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ABSTRAK 
 
 

Mita Khairani Putri. NPM: 1502040182. Pengaruh Media Tayang “Dunia 
Punya Cerita” Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Oleh 
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran 
2019/2020. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat Pengaruh Media 
Tayang “Dunia Punya Cerita” terdapat kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 
Oleh Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran 
2019/2020. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 Medan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas dari 
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah sebanyak 44 siswa dan 
kelas VIII B sebagai kelas kontrol berjumlah 45 siswa. Metode penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian one-grup posttest-
only control design.instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur 
keberhasilan media ini adalah tes tertulis. Setelah data analisis diketahui 
kemampuan menulis teks eksplanasi siswa dengan menggunakan media tayang 
“Dunia Punya Cerita” dengan nilai rata rata 77,11 termasuk katagori baik. 
Sedangkan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa tanpa menggunakan 
media tayang “Dunia Punya Cerita” dengan nilai rata-rata 62,89 termasuk 
katagori cukup. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung yang lebih besar dari ttabel 

(6,55>1.987) dengan ini peneliitian yang dilakukan diterima dan berhasil. 
Hasil penelitian ini menunjukkkan adanya pengaruh yang signifikan dalam 
penggunaan media tayang “Dunia Punya Cerita” terhadap kemampuan menulis 
teks eksplanasi oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun 
Pembelajaran 2019/2020. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Keterampilan menulis adalah sebagai suatu kegiatan penyampaian 

pesan atau komunikasi dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 

medianya. Berdasarkan konsep tersebut dapat dikatakan bahwa menulis 

merupakan komunikasi tidak langsung yang berupa pemindahan pikiran atau 

perasaan dengan struktur bahasa dan kosa kata yang menggunakan simbol 

sehingga dapat di baca seperti apa yang di wakili oleh  simbol-simbol tersebut. 

 Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 

pembelajaran. Gagne dan Briggs (dalam Arsyad, 2016 : 4) secara implisit 

mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiridari antara 

lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide 

(gambar atau bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer. Dengan 

kata lain media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 

mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang 

siswa untuk belajar. Media tayang adalah media yang menyampaikan pesan-

pesan kepada penerima dan pengirim melalui sebuah tayangan atau 

dipertunjukkan dalam sebuah televisi. Seperti tayangan dalam televisi 

TransTV yaitu Dunia Punya Cerita. 

 Teks eksplanasi adalah teks yang berisikan proses terjadinya fenomena 

alam, teknologi dan sosial. Untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa, 
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proses pembelajaran diiringi dengan media atau pendekatan yang dapat 

menarik minat belajar siswa. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru menyimpulkan 

bahwa hasil belajar menulis teks eksplanasi yang diberikan oleh guru masih 

rendah, dari 26 siswa yang mengikuti pembelajaran hanya 5 siswa yang 

memperoleh rata-rata >70, Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis 

teks eksplanasi siswa masih rendah.  

 Bergitu juga yang dilakukan punulis dalam kegiatan Magang III 

khususnya pembelajaran menulis teks eksplanasi di sekolah masih rendah. Hal 

ini disebabkan beberapa faktor yaitu siswa tidak dapat menulis teks eksplanasi 

padahal akan jauh lebih baik jika siswa meningkatkan kemampuannya kedalam 

sebuah tulisan dan faktor lain yang menyebabkan adalah media yang 

digunakan guru belum tepat dalam pembelajaran teks eksplanasi. Berdasarkan 

hasil belajar menulis teks eksplanasi oleh siswa di SMP Muhammadiyah 1 

Medan menunjukkan bahwa dari 35 siswa pada kelas VIII sebanyak 7 siswa 

yang hanya mampu memahami pembelajaran menulis teks eksplanasi dan 

selebihnya 28 siswa masih di bawah nilai rata-rata dari ketuntasan hasil 

belajarnya. 

 Berdasarkan dari data tersebut di atas, dapat dipahami bahwa 

keterampilan menulis teks eksplanasi pada siswa dikarenakan siswa tidak 

dapat mengembangkan gambaran di dalam kelas. Hal ini seolah-olah merasa 

tidak leluasa menggungkapkan ide-ide yang ada dipikiran siswa. Oleh karena 

itu peneliti mencoba menggunakan media tayang dunia punya cerita. Dalam 

mengatasi masalah tersebut  penulis mencoba menggunakan salah satu media 
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tayang dunia punya cerita yang mengenai fenomena alam dalam 

menyelesaikan soal menulis teks eksplanasi. Adapun mengapa media tayang 

ini dianggap penting oleh penulis untuk mengetahui kemampuan menulis teks 

eksplanasi, dikarenakan media ini memacu siswa untuk menyelesaikan soal 

menulis teks eksplanasi kelas VIII SMP. 

Dengan menggunakan media tayang siswa tidak hanya dapat belajar, 

namun juga mendapat hiburan. Jika dilihat dari sifatnya. Pada dasarnya media 

tayang adalah media audiovisual, yaitu perpaduan antara suara dan gambar 

secara bersamaan dapat dilihat dan didengar. Dan dengan menggunakan media 

tayang kita dapat memberitahukan kepada sisiwa teks eksplanasi. Faktor ini 

sangat mempengaruhi dalam belajar yaitu kurangnya minat belajar siswa 

dalam menulis, siswa beranggapan bahwa menulis adalah pelajaran yang sulit 

dan membosankan. Jadi kemungkinan dengan adanya media tayang Dunia 

Punya Cerita ini dapat membantu guru untuk menambah minat belajar siswa 

khususnya dalam menulis teks eksplanasi. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh media tayang Dunia Punya Cerita 

terhadap kempampuan menulis teks eksplanasi. 

 
B. Indentifikasi Masalah 

 Indentifikasi masalah merupakan tahap yang menjelaskan aspek-aspek 

yang muncul dalam penelitian yang akan dilakukan. Sehubungan dengan latar 

belakang masalah, maka dapat dilihat adanya beberapa identifikasi masalah 

yang mempunyai keterkaitan dengan judul di atas yaitu masih rendahnya 

kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi dan media pembelajaran yang 
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digunakan guru belum tepat dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi 

sehingga kurangnya minat belajar siswa dalam menulis teks eksplanasi karena 

ketidakmampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran. 

 
C. Batasan Masalah 

 Mengingat pembahasan dalam indentifikasi masalah di atas keterbatasan 

penelitian untuk meneliti keseluruhan permasalahan yang ada, maka peneliti 

membatasi penelitian ini pada pengaruh media tayang Dunia Punya Cerita 

terhadap kempampuan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi dan pembatas masalah di atas, maka masalah 

yang dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis teks eksplanasi dengan 

menggunakan media tayang Dunia Punya Cerita oleh siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 1 Medan  Tahun Pelajaran 2019-2020? 

2. Bagaimanakah kemampuan menulis teks eksplanasi tanpa menggunakan 

media tayang Dunia Punya Cerita oleh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pelajaran 2018-2019? 

3. Apakah ada pengaruh media tayang Dunia Punya Cerita terhadap 

kemampuan teks eksplanasi oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 

1 Medan Tahun Pelajaran 2019-2020? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksplanasi dengan 

menggunakan media tayang dunia punya cerita oleh siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pelajaran 2019-2020. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksplanasi tanpa 

menggunakan media tayang dunia punya cerita oleh siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pelajaran 2019-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh media tayang dunia punya cerita terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pelajaran 2019-2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti, 

maupun orang lain. Adapun manfaat yang diperoleh oleh hasil penelitian ini 

adalah : 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi bahasa Indonesia dalam 

penelitian menulis teks eksplanasi. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah yang bersangkutan agar dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran. 

3. Sebagai sumber informasi bagi peneliti lain yang masalah penelitiannya 

masih berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

 Kerangka teoritis berisikan pengetahuan yang diperoleh dari tulisan-

tulisan dan dokumen yang ada hubungannya dengan pengalaman dan merupakan 

landasan dan pemikiran. Landasan teoritis sangat diperlukan dalam suatu 

penelitian. Landasan tersebut terutama berkenan dengan konsep dasar yang 

dibahas. 

 Sugiyono (2018 : 79) mengemukakan, “Kerangka teori yang merupakan 

wadah menerangkan variabel atau pokok permasalahan yang terkandung dalam 

penelitian”. Semua pembahasan dalam terhadap permasalahan haruslah 

didukung dengan teori-teori yang kuat, setidaknya dengan adanya pendapat-

pendapat ahli yang dapat mendukung penelitian ini. Penulisan kerangka teoritis 

dimasudkan untuk memberi gambaran dari batasan mengenai teori yang dipakai 

sebagai landasan dalam penulisan. 

 
1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah brarti 

‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 

2016 : 3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi, kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian 

ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih 

khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 
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sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses dan menyusun kembali informasi visual dan verbal. 

Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peran guru adalah menyediakan, 

menunjukkan, membimbing dan memotivasi siswa agar mereka berinteraksi 

dengan berbagai sumber belajar yang ada. Gagne dan Bringgs (dalam Arsyad 

2016 : 4) secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat 

yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, yang 

terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, 

film, slide (gambar bingkai, foto, gambar, grafik, televisi, dan computer).  

Media pendidikan merupakan media yang digunakan untuk mencapai 

tujuan dari pendidikan itu, sehingga semua tujuan dari pendidikan dapat dicapai 

secara keseluruhan. Pada hakekatnya media pendidikan juga merupakan media 

komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan proses komunikasi. 

Apabila kita bandingkan dengan media pembelajaran sifatnya lebih 

mengkhusus, maksudnya media pendidikan sifatnya lebih umum, sebagaimana 

pengertian pendidikan itu sendiri. Sedangkan media pembelajaran sifatnya lebih 

mengkhusus, maksudnya media pendidikan adalah media media pembelajaran, 

tetapi setiap media media pembelajaran pasti termasuk media pendidikan. 

a. Manfaat Media Pembelajaran 

Kemp dan Dayton (dalam Arsyad 2016 : 25-26) memgemukakan ada 8 

manfaat media pembelajaran yaitu: 

1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat 

atau mendengarkan penyajiannya melalui media menerima pesan yang 
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sama. Meskipun para guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang 

berbeda-beda, dengan penggunaan media ragam hasil tafsiran itu dapat 

dikurangi sehingga informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa 

sebagai landasan untuk pengkajian, latihan, dan aplikasi lebih lanjut. 

2) Pembelajaran lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik 

perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan. 

Kejelasan dan keruntutan pesan, daya tarik image yang berubah-ubah, 

penggunaan efek khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan 

menyebabkan siswa tertawa dan berpikir, yang kesemuannya 

menunjukkan bahwa media memiliki aspek motivasi dan meningkatkan 

minat 

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar 

dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, 

umpan balik, dan penguatan 

4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 

kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk 

mengantarkan pesan-pesan dan isi pembelajaran dalam jumlah yang 

cukup banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh siswa 

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan 

gambar sebagai media pembelajaran dapat mengomunikasikan elemen-

elemen  pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, 

spesifik, dan  jelas. 

6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau 

diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk 

penggunaan secara individu 
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7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 

proses belajar dapat ditingkatkan 

8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, beban guru untuk 

penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi 

bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada 

aspek penting lain dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai 

konsultan atau penasihat siswa. 

 
b. Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pelajaran yaitu: 

1) Mempermudah proses pembelajaran di dalam kelas. 

2) Meningkatkan efesiensi proses pembelajaran 

3) Menjaga relavansi antara materi pembelajaran dengan tujuan belajar 

4) Membantu konsentrasi pembelajaran dalam proses pembelajaran 

 
c. Fungsi Media Pembelajaran 

Sudjana dan Rivai (dalam Sundayana, 2015:8) mengemukakan enam fungsi 

media pembelajaran dalam proses mengajar yaitu: 

1) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 

efektif 

2) Media pengajaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan 

situasi mengajar. Ini merupakan salah satu unsur yang harus 

dikembangkan oleh seorang guru 

3) Dalam pemakaian media pengajaran harus melihat tujuan dan bahan 

pembelajaran 
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4) Media pengajaran bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi alat ini 

dijadikan untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih 

menarik perhatian peserta didik 

5) Diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta dapat 

membantu siswa dalam menangkap pengertian yang disampaikan oleh 

guru 

6) Penggunaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar 

mengajar 

Selain itu, fungsi media pembelajaran bagi pengajar yaitu: 

1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan 

2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik 

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik 

4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pembelajaran  

5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pembelajaran 

6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar 

7) Meningkatkan kualitas pelajaran 

Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah untuk: 

1) Meningkatkan motivasi belajar pembelajar  

2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar 

3) Memberikan struktur materi pembelajaran dan memudahkan pembelajar 

untuk belajar 

4) Media pengajar bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi alat ini dijadikan 

untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih menarik 

perhatian peserta didik 



 11 

5) Diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta dapat 

membantu siswa dalam menangkap pengertian yang disampaikan oleh 

guru. 

6) Penggunaan alai ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar 

mengajar. 

 
d. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 

Menurut Sanjaya (2014 : 75-76) prinsip-prinsip penggunaan media 

pembelajaran yaitu: 

1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar 

dalam upaya memahami materi pembelajaran. Dengan demikian 

penggunaan media harus dipandang dari sudut kebutuhan siswa, bukan 

dipandang dari sudut kepentingan guru 

2) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat 

hiburan, atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah 

guru menyampaikan materi, akan tetapi benar-benar untuk membantu 

siswa belajar sesuai dengan tujuan yang dicapai 

3) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 

Setiap materi pembelajaran memiliki kekhasan dan kokompleksan. 

Media yang akan digunakan harus sesuai dengan kompleksitas materi 

pembelajaran. Contohnya, untuk membelajarkan siswa memahami 

pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia, maka guru perlu 

mempersiapkan semacam grafik yang mencerminkan pertumbuhan 

penduduk. 
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4) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi 

siswa. Siswa yang memiliki kemampuan mendengar yang kurang baik, 

akan sulit memahami pembelajaran manakala digunakan media auditif. 

Demikian pula sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan 

penglihatan yang kurang, akan sulit menangkap bahan pembelajaran 

yang disajikan melalui media visual. 

5) Media yang akan digunakan harus memerhatikan efektivitas dan 

efesiensi. Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum efektif 

untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian juga media yang sangat 

murah belum tentu tidak memiliki nilai, setiap media yang dirancang 

guru perlu memerhatikan efektivitas penggunaannya 

6) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya. Sering media kompleks terutama media-media 

mutakhir seperti media komputer, LCD, dan media elektronik lainnya 

memerlukan kemampuan khusus dalam mengoprasikannya. 

 
2. Pengertian Media Audiovisual 

Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman 

video, berbagai ukuran film, dan slide suara. 

a. Manfaat Media Audiovisual  

Beberapa manfaat menggunakan media audiovisual yaitu: 

1) Mampu memberikan konsep pertama atau kesan yang benar 

2) Mendorong minat 

3) Meningkatkan pengertian yang lebih baik 
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4) Melengkapi sumber belajar yang lain 

5) Menambah variasi metode mengajar 

6) Menghemat waktu 

7) Meningkatkan keingintahuan intelektual  

8) Cenderung mempengaruhi ucapan dan pergaulan kata yang tidak perlu 

9) Membuat ingatan terhadap pembelajaran yang lama 

10) Dapat member konsep yang baru dari sesuatu diluar pengalaman biasa  

 
b. Karakteristik Media Audiovisual  

Beberapa karakteristik media audiovisual yaitu: 

1) Mereka biasanya bersifat lenier.  

2) Mereka biasanya menyajikan visual yang dinamis. 

3) Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

perancang. 

4) Mereka merupkan representasik dari gagasan real atau gagasan real atau 

gagasan abstrak. 

5) Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dalam 

kognitif.  

 
3. Pengertian Media Tayang 

Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 

pembelajaran. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 

2013:368) media adalah alat yang dipergunakan orang untuk menyampaikan 

sesuatu, informasi, gagasan, ide, pokok kepada orang lain. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2013:527) tayang 

adalah suatu yang dinyatakan atau dipertunjukan seperti film dan sebagainya. 

Selain media, televisi adalah yang menyampaikan pesan-pesan pembaca 

pembelajaran secara audiovisual disertai unsur gerak. 

Dapat disimpulkan bahwa media tayang adalah media yang 

menyampaikan pesan-pesan kepada penerima dan ke pengirim melalui sebuah 

tayangan atau dipertunjukkan dalam sebuah televisi. Effendy (dalam Rusman, 

dkk, 2015:185) menyatakan yang dimaksud televisi adalah televisi siaran yang 

merupakan media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki 

komunikasi masa, yang berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, 

pesannya bersifat umum, sasarannya menimbulkan keserempakan, dan 

komunikasi bersifat heterogen. 

 
a. Fungsi Televisi 

Menurut Effendy (dalam Rusman, dkk, 2015 : 185) menyatakan bahwa 

televisi mempunyai 3 fungsi pokok yaitu: 

1. Fungsi Penerangan  

Televisi mendapat perhatian yang besar di kalangan masyarakat 

karena dianggap sebagai media yang mampu menyiarkan informasi yang 

sangat memuaskan. Hal ini didukung oleh dua faktor, yaitu: 

a.  Kesegaran  

Pengertian ini mencakup langsung dan peristiwa yang disiarkan oleh 

stasiun televisi dapat dilihat dan didengar oleh pemirsanya pada saat 

peristiwa itu berlangsung. 

 



 15 

b.  Kenyataan  

Ini berarti televisi menyiarkan informasinya secara audio dan visual 

melalui perantaran mikrofon dan kamera sesuai dengan kenyataan.  

2. Fungsi Pendidikan  

Sebagaimana dunia massa, televisi merupakan saran yang ampuh untuk 

menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak 

seacara simultan dengan makna pendidikan, yaitu meningkatkan pengetahuan 

dan penalaran masyarakat. Pemerintah Indonesia melalui Kemendiknas dan 

Postekom telah menyiarkan TV-edukasi (TVe), yang selalu menyiarkan 

program-program pendidikan dan pembelajaran seperti program siaran 

pengayaan mata pelajaran untuk menghadapi UN (pelajaran bahasa, matematik, 

dan lain-lain), maka kuliah di UT dan PJJ seperti mata kuliah pengembangan 

kurikulum, pembelajaran terpadu dan mata kuliah lainnya. Siaran televisi-

edukasi menyiarkan acara-acara tersebut secara teratur dan terprogram. 

3. Fungsi Hiburan 

Sebagai media yang melayani kepentingan masyarakat luas, fungsi hiburan 

yang melekat pada televisi tampaknya lebih dominan dari fungsi lainnya. Fungsi 

hiburan ini amat penting, karena ia menjadi salah satu kebutuhan manusia untuk 

mengisi waktu mereka dari aktifitas diluar rumah. 

 
b.  Manfaat Televisi  

Televisi mempunyai manfaat dan unsure positif yang berguna bagi pemirsa 

yang berguna bagi pemirsannya, baik manfaat yang bersifat kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 
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1.  Manfaat Pertama 

Tergantung pada acara yang ditayangkan di televisi. Manfaat yang bersifat 

kognitif adalah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan atau informasi yang 

ditayangkan. Acara-acara yang bersifat kognitif di antaranya program siaran 

pembelajaran, berita dialog, wawancara dan sebagainya. 

2.  Manfaat Kedua 

Manfaat efektif, yakni  yang berkaitan dengan karakter, sikap dan emosi. 

Acara-acara yang biasannya memunculkan manfaat efektif, yakni yang berkaitan 

dengan karakter, sikap, dan emosi. Acara-acara yang biasanya memunculkan 

manfaat efektif ini adalah acara-acara yang biasanya memunculkan manfaat 

afektif ini adalah acara-acara yang mendorong pada pemirsa agar memiliki 

karakter yang kuat. Kepekaan sosial, kepedulian sesama manusia dan 

sebagainya. 

3.  Manfaat Ketiga 

Manfaat yang bersifat psikomotor, yaitu berkaitan dengan keterampilan, 

tindakan, dan prilaku yang positif. Acara ini dapat kita lihat dari talkshow, film, 

senetron, drama, dan acara-acara yang lainnya dengan syarat semua itu tidak 

bertentangan dengan norma-norma yang ada di Indonesia ataupun merusak 

akhlaknpada anak. 

 
c.  Kelebihan dan Kelemahan Media Pembelajaran Televisi 

Kelebihan dari media televisi sebagai media elektronik, yaitu: 

1. Menampilkan audio-visual (suara dan gambar). 

2. Menarik perhatian siswa. 

3. Dapat diputar ulang. 
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4. Mampu mempercepat yang lambat dan memperlambat yang terlalu cepat. 

5. Mampu memperkecil dan memperbesar gambar atau objek. 

 
Kelemahan dari media televisi sebagai media elektronik, yaitu: 

1. Televisi tidak mampu menampilkan gambar detail secara detail dan 

sempurna. 

2. Pada media televisi tidak semua gambar yang dipancarkan dari studio 

dapat diterima secara utuh dan jelas di rumah. 

3. Media televisi tidak bisa menampilkan ukuran benda yang sebenarnya. 

4. Pada media televisi kesan dua dimensi dapat diatasi dengan pengambilan 

gambar, penyusunan properties, dan lighting. 

5. Media televisi sering terjadi kerusakan bentuk, sehingga tidak 

menampilkan gambar yang utuh, hal ini bisa disebabkan oleh cuaca, daya 

terima pemancar dan sebagainya. 

6. Sering kali terjadi gambar yang ditampilkan menimbulkan keraguan 

dalam menafsirkan pesan yang disampaikan. 

7. Televisi tidak dapat menampilkan warna secara utuh atau sempurna. 

8. Sering terjadi salah menafsirkan pesan yang disampaikan, untuk itu 

gambar harus jelas di mana objek tersebut berada. 

 Seperti tayangan dalam televisi TransTV yaitu Dunia Punya Cerita. 

Tayangan Dunia Punya Cerita adalah tayangan yang menampilkan cerita-cerita 

dan fakta menarik dari seluruh penjuru dunia. Bahkan keunikan yang belum 

pernah anda ketahui sebelumnya yang ditayangkan di TransTV. Dunia punya 

cerita pertama tayang  pada 11 April 2016. 
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Adapun jenis media terbagi menjadi dua yaitu: media tayang kaku dan 

media tayang gerak. Media tayang kaku bisa disebut juga dengan media tayang 

OHP yaitu media atau alat bantu mengajar tatap muka sejati yang berperan 

didalamnya adalah seorang guru. Sedangkan media tayang gerak bisa juga 

disebut dengan media slide atau film bingkai yaitu media visual yang dianjurkan 

melalui alat yang disebut deng proyektor slide. Selain media tayang, ada juga 

media bukan tayang. Yang termasuk media bukan tayang yaitu grafik, gambar 

kaku, media oameran, media paparan, dan media audio. 

 
4. Pengertian Menulis  

Dalman (2015 : 3) mengemukakan menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak 

lain dengan menggunakan bahasa tulis atau medianya. Aktivitas menulis 

melibatkan beberapa unsur, yaitu penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, 

saluran atau media, dan pembaca. Menulis merupakan sebuah kreatif 

menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya 

memberitahu, menyakinkan, atau menghibur. 

Marwoto (dalam Dalman 2015 : 4) menjelaskan bahwa menulis adalah 

mengungkapkan idea tau gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa. 

Dalam hal ini, menulis membutuhkan skemata yang luas sehingga si penulis 

mampu menuangkan ide, gagasan, pendapatannya, dengan mudah dan lancar. 

Skemata itu sendiri adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Jadi, 

semakin luas skemata seseorang, semakin mudahlah ia menulis. Selanjutnya, 

Tarigan (dalam Dalman 2015 : 4) mengemukakan bahwa menulis ialah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu 
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bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis itu. 

Dapat disimpulkan bahwa menulis adalah proses penyampaian pikiran 

angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang atau tanda atau tulisan yang 

bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, 

menyusun, melukiskan, suatu lambang atau tanda atau tulisan berupa kumpulan 

huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata atau 

kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf 

membentuk wacana atau karangan yang utuh dan bermakna. 

 
a. Manfaat  Menulis 

Menulis memiliki banyak manfaat yaitu: 

1. Peningkatan kecerdasan 

2. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas 

3. Penumbuh keberanian, dan 

4. Pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

 
b. Tujuan Menulis 

Menulis memiliki beberapa tujuan yaitu: 

1.  Tujuan Penugasan 

Pada umumnya para pelajar, menulis sebuah karangan dengan tujuan 

untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. 

Bentuk tulisan ini berupa makala, laporan, ataupun karangan bebas. 

2.  Tujuan Estetis 

Para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk 

menciptakan sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, 
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maupun novel. Untuk itu, penulis pada umumnya memerhatikan benar 

pilihan kata atau diksi serta pengggunaan gaya bahasa. Kemampuan penulis 

dalam mempermaikan kata sangat dibutuhkan dalam tulisan yang memiliki 

tujuan estetis. 

3.  Tujuan Penerangan  

Surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi 

tulisan dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat tulisan 

adalah untuk memberikan informasi kepada pembaca. Dalam hal ini, penulis 

harus mampu memeberikan berbagai informasi yang dibutuhkan pembaca 

berupa politik, ekonomi, pendidikan, agama, sosial, maupun budaya. 

4.  Tujuan Pernyataan Diri 

Ada mungkin pernah membuat surat pernyataan untuk tidak melakukan 

pelanggaran lagi, atau mungkin menulis surat perjanjian. Apabila itu benar, 

berarti anda menulis dengan tujuan untuk menegaskan tentang apa yang 

telah diperbuat. Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat 

pernyataan. Jadi, penulisan surat, baik surat pernyataan maupun surat 

perjanjian seperti ini merupakan tulisan yang bertujuan untuk pernyataan 

diri.  

5.  Tujuan kreatif  

Menulis sebenarnya sebenarnya selalu berhubungan dengan proses 

kreatif, terutama dalam menulis karya sastra, baik itu berbentuk puisi 

maupun prosa. Anda harus menggunakan daya imajinasi secara maksimal 

ketika menggunakan tulisan, mulai dalam mengembangkan tulisan, mulai 
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dalam mengembangkan penokohan, melukiskan setting, maupun yang 

lain.  

6. Tujuan Konsumtif  

Ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan dikonsumsi 

oleh para pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih mementingkan kepuasan 

pada diri pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih memntingkan kepuasan 

pada diri pembaca. Penulis lebih berorientasi pada bisnis. Salah satu bentuk 

tulisan ini adalah novel-novel popoler karya Fredy atau Mira W.  

 
5. Menentukan Ciri-ciri Teks Eksplanasi 

a. Pengertian Teks Eksplanasi 

1. Pengertian Teks Eksplanasi 

 Teks eksplanasi merupakan jenis teks yang terdapat pada kurikulum 

2017. Kemendikbud (2017: 129) teks eksplanasi yakni teks yang menjelaskan 

hubungan peristiwa atau proses terjadinya sesuatu. Selain proses perkembangan 

suatu tempat, teks eksplanasi dapat kamu temukan pada bacan-bacaan lain yang 

menjelaskan proses terjadinya fenomena alam, sosial, atau budaya. Mungkin 

juga pada proses yang berkenaan dengan tubuh manusia. 

2. Ciri-ciri Teks Eksplanasi 

Teks terdiri atas paragraph-paragraf. Setiap paragraf mengusung sebuah 

topik. Adapun kalimat-kalimat yang mengisi setiap paragrafnya berupa fakta. 

Fakta itu dirangkaikan dengan pola kronologis (urutan waktu) ataupun secara 

kausaltif (sebab akibat). 
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b. Meringkas Teks Eksplanasi 

1.  Menentukan Gagasan Umum Teks Eksplanasi 

Untuk meringkas teks eksplanasi kita perlu mengawalinya dengan 

memahami gagasan pokok (ide pokok) dari paragraph-paragraf. 

Berdasarkan gagasan umum itulah, kamu akan memadukannya menjadi teks 

baru yang lebih ringkas. 

2. Langkah-Langkah Meringkas Teks Eksplanasi 

Ringkasan disusun berdasarkan bagian-bagian penting yang ada di 

dalam teks. Gagasan penting itu biasanya berupa gagasan pokok, yang 

letaknya bisa dibagian awal ataupun bagian akhir paragraf. Gagasan pokok 

yang ada pada teks itu, lalu kita catat. Hasilnya kamu padukan dan 

diceritakan kembali dengan menggunakan kata kata-kata sendiri. 

 
c. Menelaah Isi, Struktur, dan Kaidah Teks Eksplanasi 

1. Isi Teks Eksplanasi 

Teks eksplanasi menjelaskan suatu proses atau beberapa rangkaian suatu 

fenomena ataupun kejadian, baik itu yang berkaitan dengan alam, sosial, 

ataupun budaya.  

Dalam pemaparannya, teks tersebut mungkin merupakan jawaban dari 

pertanyaan mengapa atau bagaimana. 

a. Teks eksplanasi sebagai jawaban atas pertanyaan mengapa, uraiannya 

akan bersifat kuasalitas. 

b. Teks eksplanasi sebagai jawaban atas pertanyaan bagaimana, 

uraiannya akan bersifat kronologis. 
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2. Struktur Teks Eksplanasi 

Teks eksplanasi dibentuk oleh bagian-bagian tertentu. Struktur tersebut 

diawali dengan penegenalan fenomena, rangkain peristiwa, hingga ulasan. 

Berikut penjelasannya. 

a. Indentifikasi fenomena, mengindentifikasi sesuatu yang akan 

diterangkan. Hal ini bisa terkait dengan fenomena alam, sosial, budaya, 

dan fenomena-fenomena lain. 

b. Penggambaran rangkaian kejadian, sebagai perincian atas kejadian 

yang relevan dengan indentifikasi fenomena. Bagian ini dapat disusun 

dengan pol kaulitas ataupun kronologis. 

c. Ulasan, berupa komentar atau penilaian tentang konsekuensi atas 

kejadian yang dipaparkan sebelumnya. 

3. Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 

Teks eksplanasi memiliki kaidah-kaidah kebahasaan yang relatif berbeda 

dengan teks lain. Kaidah-kaidah  yang dimaksud sebagai berikut: 

a. Menggunakan kongjungsi kausalitas, antara lain sebab, karena, oleh 

sebab itu, oleh karena itu, sehingga. 

b. Menggunakan kongjungsi kronologis (hubungan waktu), seperti 

kemudian, lalu, setelah itu, pada akhirnya. 

c. Menggunakan kata benda yang merujuk pada jenis fenomena, 

bukannya pada kata ganti penceritannya. Kata ganti yang dimaksud, 

misalnya kabupaten bandung, burung, gerhana, kesenian daerah, 

perkembangan budaya papua. 

d. Di dalam teks itu pun sering dijumpai kata teknis atau peristilahan, 

sesuai dengan topik yang dibahasnya. 
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d. Menulis Teks Eksplanasi 

1. Pola-Pola Pengembangan Teks Eksplanasi 

 Teks eksplanasi dapat disusun dengan berbagai pola, yaitu dengan pola 

kronologis dan kausalitas. Kedua pola itu dapat pula divariasikan 

penyusunannya. Kedua pola itu bisa saling melengkapi. Di samping itu, 

mungkin pula hal itu terselingi dengan pola-pola lainnya, seperti: pola 

defenisi, ilustrasi, dan umum-khusus. 

2. Langkah-Langkah Menulis Teks Eksplanasi 

Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan proses terjadinya peristiwa 

dengan sejelas-jelasnya. Dalam penyusunannya, teks eksplanasi umumnya 

berpola kronologis ataupun kausalitas. Secara umum teks eksplanasi 

dimulai dengan indentifikasi fenomena, rangkaian peristiwa, dan akhiri 

dengan ulasan atau penyimpulan. 

Langkah-langkah penyusunannya sebagai berikut: 

a. Menentukan topik atau suatu kejadian yang menarik, dikuasai, dan 

aktual. 

b. Menyusun kerangka teks, yakni dengan mengembangkan topik utama 

ke dalam rincian-rincian topik yang lebih spesifik. Topik-topik itu 

dapat disusun dengan urutan kronologis atau kausalatif. 

c. Mengumpulkan bahan, berupa fakta atau pendapat para ahli terkait 

dengan kejadian yang dituliskan dari berbagai sumber, misalnya 

melalui observasi lapangan ataupun dengan studi literature.  

d. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi teks 

eksplanasi yang lengkap dan utuh dengan memperhatikan struktur 
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bakunya: indentifikasi fenomena atau kejadian, dan ulasan. 

Perhatikan pula kaidah-kaidah kebahasaan yang berlaku pada teks 

eksplanasi. 

 
e. Contoh Teks Eksplanasi 

Badai Tropis 
 

Badai sangat ganas atau topan (hurricane) yang menerjang berbagai 
kawasan berasal dari badai tropis (tropical storm). Badai tropis adalah fenomena 
alam ekstrim hasil interaksi laut dan atmosfer berupa sistem awan, panas, dan 
badai yang terorganisir dan berputar dengan sirkulasi tertutup tingkat rendah 
berlawanan arah jarum jam di belahan bumi utara dan searah jarum jam di 
belahan bumi selatan. Badai tropis disebut juga siklon trofis yangberasal dari 
samudera yang hangat. Dalam meterologi badai tropis merupakan pusaran angin 
tertutup pada suatu wilayah bertekanan udara rendah. Badai tropis bergera di 
atas laut mengikuti arah angin dengan kecepatan tinggi. 

Badai tropis merupakan salah satu fenomena yang berbahaya. Badai 
tropis bukan angin ribut biasa. Badai tropis merupakan badai dengan kekuatan 
besar. Kekuatan angin badai tropis dapat mencabut pohon besar dari akarnya, 
meruntuhkan jembatan, dan menerbangkan atap bangunan dengan mudah. Ada 
tiga hal yang paling berbahaya dari badai tropis, yaitu sambaran petir, banjir 
bandang, dan angin kencang. Radius rata-rata badai tropis mencapai 150 hingga 
200 km. Pergerakan badai tropis ini dapat mengarah ke daratan sehingga 
menimbulkan bencana serius dengan kerugian material dan korban manusia 
dalam jumlah banyak. 

 
Bagaimana Badai Tropis Terjadi?  
 Awal pembentukan badai berada di perairan tropis dan subtropis sebagai 
pusat tekanan reandah dan kumpulan panas serta awan yang bersifat masif 
dengan kecepatan angin sebesar kurang dari 38mil/jam. Badai tropis dapat 
terbentuk jika suhu permukaan laut lebih dari 27 derajat celcius dan bilamana 
kondisi interaksi laut atmosfer mendukung. Badai tropis dapat berkembang 
menjadi besar dengan kecepatan angin sebesar 39-73 mil/jam. Semakin rendah 
nilai tekanan udara dan semakin luas pusat tekanan rendah tersebut, akan 
semakin besar kecepatan angin yang ditimbulkan. 
 Sumber utama energi raksasa penggerak badai tropis berasal dari proses 
kondensasi, yakni mengembunnya kandungan uap air pada udara lembab yang 
bergerak naik ketinggian atmosfer yang dingin. Pada proses kondensasi, yakni 
mengembunnya kandungan uap air pada udara lembab yang bergerak naik 
ketinggian atmosfer yang dingin. Pada proses kondensasi, uap air ini akan 
melepas energi pada kandungannya. Energi panas yang dilepaskan oleh uap air 
akan terkumpul menjadi energi penggerak dari badai tropis. Selain udara 
lembab, juga diperlukan unsur-unsur lain seperti lautan hangat, adanya 
gangguan cuaca, dan angin yang bergerak naik membawa udara lembab. Apabila 
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unsur-unsur tersebut berlangsung cukup lama, terjadila badai tropis dengan 
angin kencang dan gelombang laut tinggi. Masa hidup suatu silikon tropis rata-
rata berkisar antara 3 hingga 18 hari. Oleh karena energi silikon didapat dari 
lautan hangat, silokon tropis akan melemah atau punah ketika bergerak dan 
memasuki wilayah perairan yang dingin atau memasuki daratan. 
 Secara umum, badai tropis terbentuk dan berkembang di perairan tropis 
dan subtropis pada kisaran latitude 5-30 derajat LU/LS karena di daerah ini 
memiliki sumber energi yang cukup besar (suhu permukaan laut >27 derajat c 
dan memiliki nilai gaya coriolis (gaya akibat rotasi bumi pada sumbunya) yang 
cukup. Gaya coriolis inilah yang menyebabkan terjadinya putaran tiang awan 
pada titik tengah (mata) badai tropis. Gaya coriolis merupakan fungsi dari nilai 
sinus derajat lintang sehingga secara teoretis Indonesia yang berada di daerah 
equtor (lintang nol) memiliki gaya coriolis sama dengan nol sehingga kejadian 
badai tropis tidak terjadi di wilayah Indonesia. Secara rinci proses terjadinya 
badai tropis diuraikan berikut: 
 
Tahap Terjadinya Badai Tropis 
Tahap 1, Munculnya Kluster Badai 
  Terjadinya badai tropis diawali dengan munculnya kluster badai di 
atmosfer. Biasanya badai kluster ini tumbuh di atas lautan yang terdapat 
penguapan air laut dalam volume besar. Kluster badai muncul disebabkan oleh 
pencampuran udara panas dan dingin di atmosfer. Peristiwa ini terjadi karena 
pelepasan panas dari udara yang mengembun di atmosfer. Lautan menyimpan 
panas lebih besar dari pada udara di atasnya sehingga lautan menjadi lebih panas 
dari pada udara. Hal ini akan memicu penguapan air ke udara. Energi panas ini 
akan teroerangkap bersama udara di atmosfer. Udara di atas atmosfer itu juga 
tetap mengandung kandungan air seperti udara di daratan. Udara yang 
mengandung pnas dan air itu bergerak mengikuti gerakan rotasi bumi. 
Pergerakan dari daerah tropis kerah subtropis atau sebaliknya dan juga daerah-
daerah lain di bumi. Akibat proses pelepasan kalor laten itu, pola pergerakan 
udara itu tidak akan teratur dan tenang. Hal itu disebabkan adanya kandungan air 
dan panas dalam atmosfer yang beragam. Ada bagian udara yang lebih panas 
karena kelembapan udara dan jumlah kalor yang lebih banyak, tetapi ada juga 
udara yang lebih dingin, dengan kelembapan udara dan jumlah panas lebih 
sedikit. Kalau kedua jenis udara itu bercampur dan bertumbukan di atmosfer, 
terjadilah kluster badai. 
 
Tahap 2, Terbentuknya Bibit Badai 
 Kluster badai yang telah terjadi terus terhimpun membentuk gumpalan 
awan raksasa. Bibit badai terjadi jika siklus penguapan dan kondensasi terjadi 
sangat cepat. Bibit badai terus bersemai dan semakin membesar. Keadaan itu 
akan berlangsung selama kurang lebih 24 jam. 
 
Tahap 3, Bibit Badai Makin Membesar dan Berputar 
 Bibit badai akan semakin membesar dan berputar menjadi badai yang 
kuat di lautan. Akibat bentuk bumi yang bulat dan ada gerakan rotasi bumi, 
menyebabkan adanya gaya coriolis. Efek gaya coriolis akan membelokkan bibit 
badai menjadi suatu lintasan udara dalam jalur melingkar yang disebabkan 
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adanya rotasi bumi. Arus udara ini terus berputar dan terus semakin cepat 
sehingga bibit badai berubah menjadi badai tropis yang dahsyat. 
 Oleh karena adanya efek coriolis badai yang mulai membentuk pusaran, 
seakan akan berputar dan dipelintir oleh kekuatan yang sangat hebat. Badai terus 
membesar dan membentuk suatu pusaran siklon raksasa yang bergerak menjauhi 
garis khatulistiwa. 
 
Tahap 4, Badai Dahsyat Bercampur Gelombang 
 Badai terus berputar dan membentuk pusaran yang dipelintir sambil 
menyambar air laut. Karena besarnya badai, hingga menyebabkan banyak air 
laut yang terbawa badai. Air yang terbawa badai hingga mencapai ketinggian 4 
meter. Terjadilah badai tropis yang dahsyat bersama gelombang yang tinggi. 
Badai yang membawa gelombang air laut ke daratan tersebut mirip tsunami. 
 Badai tropis dapat terbentuk dengan persyaratn berikut ini: (1) suhu 
permukaan laut sekurang-kurangnya 26.5 C hingga ke kedalaman 60 meter, (2)  
kondisi atmosfer tidak stabil yang memungkinkan terbentuknya awan 
Cumulonimbus (awan-awan ini, yang merupakan awan-awan guntur, dan 
merupakan penanda wilayah konvektif kuat , adalah peting dalam perkembangan 
siklon tropis), (3) atmosfer yang relatif lembab di ketinggian sekitar 5 km 
(ketinggian ini merupakan atmosfer panas menengah, yang apabila dalam 
keadaan kering tidak dapat mendukung bagi perkembangan aktivitas badai 
guntur di dalam siklon), (4) berada pada jarak setidaknya sekitar 500 km dari 
katulistiwa meskipun memungkinkan, siklon jarang terbentuk di dekat ekuator, 
(5) gangguan atmosfer di dekat permukaan bumi berupa angin yang berpusar 
yang disertai dengan pumpunan angin, (6) perubahan kondisi angin terhadap 
ketinggian tidak perlu besar (perubahan kondisi angin yang besar akan 
mengacaukan proses perkembangan badai guntur). 
 Gaya coriolis merupakan salah satu syrat terjadinya badai tropis. Secara 
teoritis, Indonesia berada di daerah equator (lintang nol) dan memiliki nilai gaya 
coriolis sama dengan nol. Dengan kondisi tersebut fenomena badai tropis tidak 
terjadi di wilayah Indonesia. Akan tetapi, dampak tidak langsung dari badai 
tropis perlu diwaspadai. Gelombang tinggi dan angin kencang bisa terjadi di 
Indonesia sebagai dampak tidak langsung badai tropis di Indonesia. 
 
 Teks di atas menginformasikan tentang apa dan bagaimana proses 

terjadinya badai tropis. Teks yang berisi penjelasan tentang proses yang 

berhubungan dengan fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya dan 

lainnya disebut dengan teks eksplanasi. Sebuah teks eksplanasi berasal dari 

pernyataan penulis terkait “mengapa” dan “bagaimana” suatu fenomena terjadi. 

Tujuan di tulisnya teks eksplanasi untuk menjelaskan proses pembentukan atau 
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kegiatan yang terkait dengan fenomena fenomena alam,sosial, ilmu 

pengetahuan, atau budaya. 

 Seperti halnya jenis-jenis teks yang lain, teks eksplanasi memiliki 

struktur isi yang umum, yaitu ada judul, pembuka, inti, dan penutup. Pembuka 

teks eksplanasi berupa pernyataan umum berupa defenisi fenomena yang 

dijelaskan, konteks, atau karakteristik umum. Pada bagian inti, teks eksplanasi 

menjelaskan proses terjadinya sesuatu atau menjawab mengapa sesuatu terjadi. 

Bagian penutup teks eksplanasi dapat berupa simpulan atau opini penulis terkait 

dengan fenomena yang dijelaskan. 

 
B. Kerangka Konseptual 

Pengaruh adalah daya yang ada timbul dari sesuatu yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, hal ini menunjukkan bahwa suatu kegiatan akan 

menimbulkan daya sehingga menyebabkan terjadinya suatu perubahan yang baik 

dalam ruang lingkup watak, kepercayaan dan tingka laku. 

Media tayang adalah media yang menyampaikan pesan-pesan kepada 

penerima dan pengirim melalui sebuah tayangan atau dipertunjukkan dalam 

sebuah televisi, seperti tayangan dalam televisi TransTV yaitu Dunia Punya 

Cerita. 

Kemampuan adalah pengetahuan yang dipunyai pemakaian bahasa 

tentang bahasanya dan nilai inilah yang merupakan objek penting. 

Menulis adalah penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam 

bentuk lambang atau tanda atau tulisan yang bermakna. 

Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan proses terjadinya 

fenomena alam, sosial, dan budaya. 
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Berdasarkan uraian kerangka teoritis yang menjabarkan hal-hal yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, pada kerangka konseptual 

penelitian menyajikan konsep-konsep yang berkaitan dengan permasalahan yang 

akan diteliti. Hal ini dilaksanakan untuk memahami konsep-konsep penelitian 

ini. 

Berdasarkan judul yang akan diteliti dalam penelitian ini  ‘pengaruh 

media tayang Dunia Punya Cerita terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi’. Ada berkaitan yang relevan antara penggunaan media tayang 

terhadap kemempuan menulis teks eksplanasi. Dalam hal ini peneliti akan 

menginvestigasi pengaruh penggunaan media tayang Dunia Punya Cerita 

terhadap kemampuan siswa menulis teks eksplanasi. 

 
C. Hipotesis 

 Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam 

penelitian Hipotesis merupakan hal yang penting dalam penelitian. Sugiyono 

(2018 : 96) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empiric dengan data. 

Hipotesis dalam penelitian ini ada pengaruh yang signifikan media tayang 

Dunia Punya Cerita terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi oleh siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pelajaran 2019-2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Medan pada kelas 

VIII pada semester genap tahun pembelajaran 2019/2020. Pemilihan lokasi ini 

dengan alasan bahwa masalah dalam penelitian ini belum pernah dilakukan 

penelitian yang sama dengan permasalahan yang akan diteliti di sekolah 

tersebut. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan, terhitung dari mulai bulan 

Maret 2019 sampai dengan September 2019 untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel rincian waktu kegiatan sebagai berikut : 

Tabel 3.1  
Jadwal Kegiatan Penelitian 

 
Bulan/Minggu 

Mar’19 Apr’19 Mei’19 Jun’19 Jul’19 Agst’19 Sept’19 No Kegiatan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                             

2 Pembuatan 
Proposal 

                            

3 Bimbingan 
Proposal 

                            

4 Seminar Proposal                             

5 Pengumpulan Data                             

6 Analisis Data                             

7 Penulisan Skripsi                             

8 Bimbingan Skripsi                             

9 Sidang Meja Hijau                             
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2018:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Medan Tahun pelajaran 2019-2020. Berdasarkan peninjauan 

yang dilakukan, diperoleh data seluruh siswa kelas VIII berjumlah 70 siswa 

terdiri atas dua kelas, srbagaimana table berikut. 

Tabel 3.2 
Populasi Penelitian 

 
No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII Terpadu 1 35 siswa 

2 VIII Terpadu 2 36 siswa 

3 VIII Terpadu 3 36 siswa 

4 VIII Terpadu 4 36 siswa 

5 VIII Terpadu 5 36 siswa 

6 VIII A 44 siswa 

7 VIII B 45 siswa 

8 VIII C 44 siswa 

9 VIII Unggul 47 siswa 

Jumlah 359 siswa 
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2. Sampel  

 Menurut Sugiyono (2018 : 118) sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

 Untuk melakukan random kelas eksperimen dengan kelas kontrol maka 

dilakukan dengan cara mengacak kedua kelas ditulis pada masing- masing kelas 

ditulis pada kertas berbeda, lalu kertas diacak. Hasil yang diperoleh untuk 

dijadikan kelas eksperimen adalah kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 1 Medan 

Tahun Pembelajaran 2018-2019 yang berjumlah 44 siswa serta kelas VIII-B 

SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020 yang berjumlah 

45 siswa yang akan dijadikan kelas kontrol. 

 Dalam proses random kelas menentukan secara acak atau undian. 

Langkah-langkah penarikan sampel sebagai berikut: 

1. Menuliskan nomor urut kelas pada kertas dari kelas VIII-A sampai kelas 

VIII-B 

2. Membuat gulungan kertas sebanyak jumlah kelas yang telah diberikan 

nomor urut dimulai dari kelas VIII-A sampai VIII-B 

3. Gulungan kertas tersebut dimasukan ke dalam wadah, lalu diguncang-

guncang dan dikeluarkan sebanyak satu gulungan 
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4. Gulungan kertas pertama kali keluar ditetapkan sebagai kelas eksperemen 

dan gulungan kertas kedua ditetapkan sebagai kelas kontrol 

 
C. Metode Penelitian  

 Menurut Sugiyono (2018 : 6) metode penelitian pendidikan dapat 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan 

dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang penelitian. 

 Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, maka digunakan metode 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2018 : 107) metode penelitian eksperimen 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. 

 Untuk lebih jelasnya desain penelitian yang digunakan dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 
Desain Penelitian Posttest - Only Control Design 

 

 

 
 
 Dalam design terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara 

random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan  (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan  disebut kelas eksperimen dan kelompok 

yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol. Pengaruh adanya perlakuan 

R     X   O1 

R           O2 
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(treatment) adalah (O1 : O2). Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh 

treatment dianalisis dengan uji beda, pakai statistik t-test misalnya. Kalau 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan. 

Tabel 3.4 
Langkah-Langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 
Kelas Eksperimen 

(Menggunakan Media Tayang 
“Dunia Punya Cerita”) 

 

Kelas Kontrol 
(Tanpa  Menggunakan Media 

Tayang 
“Dunia Punya Cerita”)  

Alokasi 
Waktu 

PERTEMUAN PERTAMA 
Pendahuluan: 
Orientasi: 
1. Guru mengucapkan salam 

sebelum memulai pelajaran, guru 
dan siswa berdoa dengan dipimpin 
oleh ketua kelas. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
Guru memeriksa kesiapan belajar 
siswa. 

 
Apersepsi: 
1. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 
sebelumnya dengan pembelajaran 
yang akandilaksanakan. 
 
 

Motivasi:  
1. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 
2. Guru memberikan gambaran 

manfaat mempelajari teks 
eksplanasi. 

 
Acuan: 

1. Guru menyampaikan kompetensi 

PERTEMUAN PERTAMA 
Pendahuluan: 
Orientasi: 
1. Guru mengucapkan salam 

sebelum memulai pelajaran, 
guru dan  siswa berdoa dengan 
dipimpin oleh ketua kelas. 

2. Guru memeriksa kehadiran 
siswa. Guru memeriksa 
kesiapan belajar siswa. 

 
Apersepsi: 
1. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 
sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 

Motivasi:  
1. Guru memotivasi siswa agar 

giat dalam belajar. 
2. Guru memberikan gambaran 

manfaat mempelajari teks 
eksplanasi. 

 
Acuan: 
1. Guru menyampaikan 

10 
Menit 
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yang akan dicapai dalam 
mempelajari teks eksplanasi. 

2. Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi dan kegiatan yang 
akan dilakukan siswa. 

3. Guru menyampaikan hal-hal yang 
akan dinilai dalam pembelajaran 
teks eksplanasi.  

kompetensi yang akan dicapai 
dalam mempelajari teks 
eksplanasi. 

2. Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan 
siswa. 

3. Guru menyampaikan hal-hal 
yang akan dinilai dalam 
pembelajaran teks eksplanasi. 

Kegiatan Inti: 
Mengamati  
1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang menulis teks 
eksplanasi. 

2. Guru menayangkan video “ Dunia 
Punya Cerita” dan mengarahkan 
siswa untuk memahami informasi 
yang didapatkan dalam video 
tersebut.  
 
 
 

Mempertanyakan  
1. Guru mengadakan tanya jawab 

tentang hal yang berhubungan 
dengan video dan cara menulis 
teks eksplanasi. 
 

Mencoba  
1. Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kerangka teks eksplanasi 
berdasarkan video yang telah 
ditayangkan oleh guru. Lalu, 
mengembangkannya menjadi teks 
eksplanasi yang utuh. 
 
 

Mengasosiasikan  
1. Setiap siswa mengecek dan 

Kegiatan Inti: 
Mengamati  
1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang menulis 
teks eksplanasi. 

2. Guru memberikan beberapa 
contoh teks eksplanasi kepada 
siswa untuk dipahami secara 
bersama-sama. Mulai dari 
judul, ciri-ciri, menelaah isi, 
struktur, dan kaidah 
kebahasaan teks eksplanasi. 
 

Mempertanyakan  
1. Guru mengadakan tanya jawab 

tentang hal yang berhubungan 
dengan cara menulis teks 
eksplanasi. 
 

Mencoba  
1. Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat kerangka teks 
eksplanasi sesuai dengan 
imajinasinya masing-masing. 
Lalu, mengembangkannya 
menjadi teks eksplanasi yang 
utuh. 
 

Mengasosiasikan  
1. Setiap siswa mengecek dan 

60 
Menit 
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mempersiapkan hasil tulisannya. 
 
 

Mengkomunikasikan  
1. Setiap siswa menyampaikan hasil 

tugasnya kepada guru untuk 
memastikan kelengkapan isi 
tulisan. 

2. Guru dan siswa membahas hasil 
tugas teks eksplanasi bersama-
sama. 

mempersiapkan hasil 
tulisannya. 
 

Mengkomunikasikan  
1. Setiap siswa menyampaikan 

hasil tulisannya kepada guru 
untuk memastikan 
kelengkapan tulisannya. 

Penutup: 
1. Guru dan siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini. 
2. Guru menyampaikan informasi 

tindak lanjut pembelajaran 
selanjutnya. 

3. Guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa. 

Penutup: 
1. Guru memerintahkan siswa 

untuk mengumpulkan hasil 
tugas menulis teks eksplanasi. 

2. Guru dan siswa menyimpulkan 
pembelajaran hari ini. 

3. Guru mengapresiasi seluruh 
siswa yang telah mengerjakan 
tugas. 

4. Guru dan siswa melakukan 
refleksi kesulitan belajar. 

5. Guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa. 

10 
Menit 

Pertemuan Kedua (Postes) 
Pendahuluan: 
Orientasi: 
1. Guru mengucapkan salam sebelum 

memulai pelajaran, guru dan siswa 
berdoa dengan dipimpin oleh ketua 
kelas. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memeriksa kesiapan belajar 

siswa. 

 
 

Apersepsi: 
1. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 
sebelumnya dengan postes yang 

Pertemuan Kedua (Postes) 
Pendahuluan: 
Orientasi: 

1. Guru mengucapkan salam 
sebelum memulai pelajaran, 
guru dan siswa berdoa dengan 
dipimpin oleh ketua kelas. 

2. Guru memeriksa kehadiran 
siswa. 

3. Guru memeriksa kesiapan 
belajar siswa. 

 
Apersepsi: 

1. Guru memberikan informasi 
tentang keterkaitan materi 
sebelumnya dengan postes yang 

10 
Menit 
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akan dilaksanakan. 

Motivasi:  
1. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 
Acuan: 
1. Guru menyampaikan hal-hal yang 

akan dinilai dalam pelaksanaan 
postes. 

akan dilaksanakan. 

Motivasi:  
2. Guru memotivasi siswa agar 

giat dalam belajar. 
Acuan: 
2. Guru menyampaikan hal-hal 

yang akan dinilai dalam 
pelaksanaan postes. 

 
 
 
 

Mengadakan Postes 
Yaitu memberikan instrument soal 
yang telah ditentukan 

Mengadakan Postes  
Yaitu memberikan instrument soal 
yang telah ditentukan 
 

60 
Menit 

 
 

D. Variabel Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: 

1. Variabel X1 yaitu kemampuan menulis teks eksplanasi dengan 

menggunakan media tayang dunia punya cerita. 

2. Variabel X2 yaitu kemampuan menulis teks eksplanasi tanpa 

menggunakan media tayang dunia punya cerita. 

Tabel 3.5 Variabel Penelitian 
 

 

 

Keterangan : 

R  =  Random 

X  =  Perlakuan 

O1  =  Tes untuk kelas Ekperimen 

O2  =  Tes untuk kelas  control 

 

 

R     X   O1 

R           O2 
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E. Definisi Operasional 

Defenisi Operasional variabel sebagai berikut: 

1. Pengaruh merupakan suatu hal yang dapat menimbulkan efek terhadap 

suatu hal yang di pengaruhi. 

2. Media tayang dunia punya cerita adalah. Media adalah alat yang 

menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 

2013:527) tayang adalah suatu yang ditayangkan atau dipertunjukkan 

seperti film dan sebagainya. Selain film, televisi adalah yang 

menyampaikan pesan-pesan pembaca pembelajaran secra audiovisual 

dengan disertai unsur gerak. Dilihat dari sudut jumlah penerima 

pesannya, televisi tergolong ke media masa. Jadi media tayang adalah 

media yang menyampaikan pesan-pesan kepada penerima dan ke 

pengirim melalui sebuah tayangan atau dipertunjukan dalam sebuah 

televisi, seperti tayangan dalam televisi TransTV yaitu Dunia Punya 

Cerita adalah sebuah tayangan yang menampilkan cerita-cerita dan fakta 

yang dari seluruh penjuru dunia. Bahkan keunikan yang belum pernah 

anda ketahui sebelumnya. Dunia punya cerita pertama tayang pada 11 

April 2016. 

3. Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki 

seseorang untuk melakukan sesuatu berdasarkan sejauh mana tingkat 

kesanggupan yang dilakukan secara tidak sadar dan tetapi mempunyai 

hasil. 
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4. Menulis adalah seseorang dengan melukiskan lambang grafis yang 

dimengerti oleh penulis itu sendiri maupun orang lain. Jadi, dalam 

tulisan penulis mengembangkan ide, gagasan, pikiran kepada orang atau 

pembaca secara tidak langsung  

5. Teks eksplanasi adalah teks yang berisikan penjelasan dari proses 

terjadinya suatu fenomena alam, teknologi, dan sosial. Oleh karena itu, 

kata kunci yang didapatkan pada teks eksplanasi ini adalah “proses”. 

 
F. Instrumen Penelitian 

 Pada prinsipnya meneliti adalah melakukuan pengekuran, maka harus 

ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 

intstrumen penelitian. Jadi, menurut Sugiyono (2018:148) instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. 

 Selanjutnya postes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis 

teks eksplanasi setelah melaksanakan media tayang Dunia Punya Cerita. Aspek-

aspek yang dinilai dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 
Rubrik Penilaian Teks Eksplanasi 

 
Skala Penilaian No Aspek Penilaian 

5 4 3 2 1 
Skor 

1 Isi Teks Eksplanasi 
1) Siswa sangat baik menjelaskan 

suatu proses atau beberapa 
rangkaian suatu fenomena 
ataupun kejadian. 

2) Siswa baik menjelaskan suatu 
proses atau beberapa rangkaian 
suatu fenomena ataupun 
kejadian. 

3) Siswa cukup menjelaskan suatu 
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proses atau beberapa rangkaian 
suatu fenomena ataupun 
kejadian. 

4) Siswa kurang baik menjelaskan 
suatu proses atau beberapa 
rangkaian suatu fenomena 
ataupun kejadian. 

5) Siswa tidak baik menjelaskan 
suatu proses atau beberapa 
rangkaian suatu fenomena 
ataupun kejadian. 

2 Struktur teks eksplanasi 
a. Identifikasi Fenomena 

1) Siswa sangat baik dalam 
mengidentifikasi sesuatu 
yang akan diterangkan terkait 
dengan fenomena alam 

2) Siswa baik dalam 
mengidentifikasi sesuatu 
yang akan diterangkan terkait 
dengan fenomena alam 

3) Siswa cukup baik dalam 
mengidentifikasi sesuatu 
yang akan diterangkan terkait 
dengan fenomena alam 

4) Siswa kurang baik dalan 
mengidentifikasi sesuatu 
yang akan diterangkan terkait 
dengan fenomena alam 

5) Siswa tidak mampu dalam 
mengidentifikasi sesuatu 
yang akan diterangkan terkait 
dengan fenomena alam 

b. Penggambaran rangkaian 
kejadian 
1) Siswa sangat baik dalam 

penggambaran sesuatu 
kejadian yang relevan dengan 
identifikasi kejadian 

2) Siswa baik dalam 
penggambaran sesuatu 
kejadian yang relevan dengan 
identifikasi kejadian 

3) Siswa cukup baik dalam 
penggambaran sesuatu 
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kejadian yang relevan dengan 
identifikasi kejadian 

4) Siswa kurang baik dalam 
penggambaran sesuatu 
kejadian yang relevan dengan 
identifikasi kejadian 

5) Siswa tidak mampu dalam 
penggambaran sesuatu 
kejadian yang relevan dengan 
identifikasi kejadian 

c. Ulasan 
1) Siswa sangat baik dalam 

memberikan penilaian 
tentang konsekuensi atas 
suatu kejadian 

2) Siswa baik dalam 
memberikan penilaian 
tentang konsekuensi atas 
suatu kejadian 

3) Siswa cukup baik dalam 
memberikan penilaian 
tentang konsekuensi atas 
suatu kejadian 

4) Siswa kurang baik dalam 
memberikan penilaian 
tentang konsekuensi atas 
suatu kejadian 

5) Siswa tidak baik dalam 
memberikan penilaian 
tentang konsekuensi atas 
suatu kejadian 

 
3. Kaidah kebahasaan teks eksplanasi       
 a. Menggunakan konjungsi 

kausalitas 
1) Siswa sangat baik dalam 

menggunakan konjungsi 
kausalitas 

2) Siswa baik dalam 
menggunakan konjungsi 
kaualitas 

3) Siswa cukup baik dalam 
menggunakan konjungsi 
kaualitas 
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4) Siswa kurang baik dalam 
menggunakan konjungsi 
kaualitas 

5) Siswa tidak mampu dalam 
menggunakan konjungsi 
kaualitas 

b. Menggunakan konjungsi 
kronologis (hubungan waktu) 
1) Siswa sangat baik dalam 

menggunakan konjungsi 
kronologis 

2) Siswa baik dalam 
menggunakan konjungsi 
kronologis 

3) Siswa cukup baik dalam 
menggunakan konjungsi 
kronologis 

4) Siswa kurang baik dalam 
menggunakan konjungsi 
kronologis 

5) Siswa tidak mampu dalam 
menggunakan konjungsi 
kronologis 

c. Menggunakan kata benda yang 
merujuk pada fenomena 
1) Siswa sangat baik dalam 

menggunakan kata benda 
yang merujuk pada fenomena 

2) Siswa baik dalam 
menggunakan kata benda 
yang merujuk pada fenomena 

3) Siswa cukup baik dalam 
menggunakan kata benda 
yang merujuk pada fenomena 

4) Siswa kurang baik dalam 
menggunakan kata benda 
yang merujuk pada fenomena 

5) Siswa tidak baik dalam 
menggunakan kata benda 
yang merujuk pada fenomena 

d. Sering menggunakan kata teknis 
maupun istilah 
1) Siswa sangat baik dalam 

menggunakan kata-kata 
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teknis maupun istilah 
2) Siswa baik dalam 

menggunakan kata-kata 
teknis maupun istilah 

3) Siswa cukup baik dalam 
menggunakan kata-kata 
teknis maupun istilah 

4) Siswa kurang baik dalam 
menggunakan kata-kata 
teknis maupun istilah 

5) Siswa tidak baik dalam 
menggunakan kata-kata 
teknis maupun istilah 

 

100
MaksimumSkor

Skor x Perolehan 
 Akhir  Nilai x=

 

Tabel 3.7 
Katagori Skor Penilaian 

 
Angka Huruf Keterangan 

80-100 A Baik Sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Cukup 

40-45 D Kurang 

30-39 E Sangat Kurang 

 

G. Teknik Analisis Data 

Suatu penelitian dimulai dari pengumpulan data, selanjurnya dianalisis 

sampai pada kemampuan atau pemecahan masalah yang menjadi bagian akhir dari 

penelitian. Analisis data bertujuan untuk mengelola data agar dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk menganalisis data penelitian ini 

digunakan teknik dan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mencatat skor variabel X1 dan X2 

2. Mentabulasi skor kelas eksperimen X1dan X2  
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3. Mencari mean variabel menurut Sudijono (2010: 81) dengan rumus 

sebagai berikut: 

N

X
Mx ∑=  

Keterangan:  

Mx = Mean yang kita cari. 

∑X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada. 

N = Number of Cases  (Banyaknya skor-skor itu sendiri). 

4. Mencari standar deviasi variabel X1 dan X2 dengan rumus yang 

dikemukakan Sudijono (2010: 157) sebagai berikut: 

N

x
SD ∑=

2

 

Keterangan:  

SD = Deviasi Standar. 

∑x2 = Jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses pengudaran 

    terlebih dahulu. 

N = Number of Casses. 

5. Melakukan uji persyaratan analisis data 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan teori Sugiyono (2017: 241) langkah-langkah pengujian 

normalitas data  sebagai berikut: 

1) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 

2) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus 

merupakan tabel penolong untuk menghitung harga Lhitung. 
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3) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh), dengan cara 

mengalihkan presentase luas tidap bidang kurve normal dengan 

jumlah anggota sampel. 

4) Data mental (x) yang diperoleh diubah ke dalam data yang 

membentuk distribusi normal (Zi) dengan rumus: 

Zi = X – X 
     SD 
5) Mencatat Ztabel berdasarkan nilai Zi. 

6) Menghitung peluang F(Zi) dengan rumus: Ztabel – 0,5. 

7) Menghitung selisih F(Zi) dengan rumus: S(Zi) = Fkum 
            N 
8) Menghitung selisih F(Zi)-S(Zi) kemudian tentukan harga mutlak. 

9) Harga mutlak yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih 

tersebut sebagai harga Lo (Lhitung). 

10) Membandingkan harga Lhitung dengan Ltabel. Lo hipotesi normalitas 

diterima jika Lhitung<Ltabel dengan taraf nyata (α= 0,05). Jika 

Lhitung<Ltabel berarti data berdistribusi nirmal, begitu pula sebaliknya. 

 

b. Uji Homogenitas 

Berdasarkan teori Sugiyono (2017: 275) pengujian homogenitas data 

dilakukan untuk mengetahui sampel yang digunakan dalam penelitian 

apakah homogen atau tidak dan apakah sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada. Perhitungan 

sebagai berikut: 

TerkecilVarian 

TerbesarVarian
Fhitung =
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c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji beda dua kelompok sampel 

independen dengan t-test, menggunakan rumus yang dikemukakan 

Sudijono (2010: 324). 

21

21
ot

MMSE

MM

−

−=  

Keterangan: 

M1     = Skor rata-rata (mean variabel 1) 

M2     = Skor rata-rata (mean variabel 2) 

SEM1 = Standar error mean variabel 1 

SEM2 = Standar error mean variabel 2 

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan todengan t1 dengan 

ketentuan: jika to, maka Ha dan Ho ditolak dan jika to<t1, maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. Dengan pengertian adanya pengaruh yang 

signifikan media televisi “Para Petualang Cantik” terhadap kemampuan 

menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan. 

 Kriteria pengujian adalah: 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika thitung > ttabel maka Ho diterima dan Ha  diterima. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor dari dua kelompok 

sampel yakni kelompok yang menggunakan media tayang dunia punya cerita dan 

tidak menggunakan media tayang dunia punya cerita yang telah mengikuti tes 

menulis teks eksplanasi. Jumlah sampel sebanyak 70 siswa. 35 siswa untuk 

kelompok dengan menggunakan media tayang dunia punya cerita dan 35 siswa 

untuk kelompok tanpa menggunakan media tayang dunia punya cerita. Secara 

singkat dapat dinyatakan, hasil penelitian ini mengungkapkan informasi tentang 

skor total, skor tertinggi, skor rendah, mean, dan rentang standart deviasi. 

Keseluruhan dan akan ditunjukkan pada uraian selanjutnya. 

 
1. Kemampuan Siswa Menulis Teks Eksplanasi dengan Menggunakan 

Media Tayang Dunia Punya Cerita 

 Kemampuan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan media tayang 

dunia punya cerita ditunjukkan pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.1 
Skor Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi dengan Menggunakan  

Media Tayang Dunia Punya Cerita 
 
 

Struktur Teks 
Eksplanasi 

Kaidah Kebahasaan Teks 
Eksplanasi 

No Nama Siswa 
Is

i T
ek

s 
E

ks
pl

an
as

i 

In
d

en
tif

ik
as

i 
fe

n
o

m
en

a 
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en

g
g
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 r
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g
ka
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n 

ke
ja

d
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n
 

U
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sa
 

M
en

g
g

un
ak

an
 k

o
ng

ju
ng

si
 

ka
u

sa
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as
 

M
en

g
g

gu
n

ak
an

 k
on

g
ju

n
g

si
 

kr
o

no
lo

g
is

 

M
en

g
g

un
ak

an
 k

at
a 

b
en

d
a 

ya
n

g
 m

er
u

ju
k 

fe
no

m
en

a 

S
er

in
g

 m
en

gg
u

n
ak

an
 k

at
a 

te
kn

is
 a

ta
u

 is
til

ah
 

 
 

Skor 
Total 

 
 

Skor 
Akhir 

1 Adinda Sifa Turahma 3 3 3 4 4 3 3 3 26 65 

2 Afridza Aini 5 5 5 4 5 5 4 4 37 93 

3 Alfrendi Aulya  4 4 4 3 5 5 3 3 31 78 

4 Alisha Fuadi 5 5 5 3 4 4 3 4 33 83 

5 Adhini Salsabila Azye 5 5 4 4 4 4 4 4 34 85 

6 Andre Agustin Putra 5 5 5 4 4 4 4 4 35 88 

7 Andreansyah 4 4 4 3 4 4 3 3 29 73 

8 Annisa Azzahra Lubis 4 4 4 3 4 3 3 3 28 70 

9 Dalfa Ramadhan 5 5 5 3 4 4 3 3 32 80 

10 Fachri Rizky Audi 5 5 4 4 4 4 3 3 32 80 

11 Fadya Afarin 3 3 3 4 4 4 3 3 27 68 

12 Garda Ali Pulungan 4 4 4 3 4 4 3 3 29 73 

13 Habibi Daulay 5 5 5 4 5 5 4 4 37 93 

14 Hazima Hasya Mecca 5 5 5 3 4 4 3 3 32 80 

15 Ikha Novita Sary 4 4 4 3 4 3 3 3 28 70 

16 Khairisya Ulfani 4 4 4 3 4 4 3 3 29 73 

17 Khairunnisa Yusuf 5 5 5 4 5 4 3 3 34 85 

18 Khalil Razan 5 5 5 4 5 3 3 3 33 83 

19 Luthfi Ammar Ali  5 5 5 4 5 5 4 4 37 93 

20 Lyra  Muzzaiyana 4 4 4 3 4 4 3 3 29 73 

21 M. Akbar Mulia 4 4 4 3 4 4 3 3 29 73 

22 M. Alfi Syahri 5 5 5 3 5 4 3 3 33 83 

23 M. Alief Rizky 3 3 3 3 4 4 3 3 26 65 
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24 M. Wahyu Fahreza 5 5 5 4 5 5 4 4 37 93 

25 M. Khuwalid Lutfi 3 3 3 3 3 3 3 3 24 60 

26 Mufida Ikhsanada 3 3 3 3 4 4 3 3 26 65 

27 M. Alvin Hariady 4 4 4 3 4 4 3 3 29 73 

28 M. Ghufron Thambrin 3 3 3 3 4 4 3 3 26 65 

29 Nabila Dhia Ulfa 5 5 5 4 5 4 3 3 34 85 

30 Najwatul Munawarah 5 5 5 4 5 5 4 4 37 93 

31 Nazla Safira 3 3 3 3 4 4 3 3 26 65 

32 Nia Ramadhani  5 5 5 4 5 5 4 4 37 93 

33 Nur Indah Permata 4 4 4 3 4 3 3 3 28 70 

34 Putri Rizky Azzahra 3 3 3 3 4 4 3 3 26 65 

35 Rafsha Aditama  3 3 3 3 4 3 3 3 25 63 

36 Raisyah Amalia  5 5 5 4 4 4 4 4 35 88 

37 Reydo Fransisko 4 4 4 3 4 4 3 3 29 73 

38 Rivaldi Syahpitra 4 4 4 3 5 5 3 3 31 78 

39 Rizka Ulina 5 5 5 4 5 5 4 4 37 93 

40 Risky Hidayat 5 5 5 3 4 4 3 4 33 83 

41 Shelina Ayu Putri  5 5 5 4 4 4 4 4 35 88 

42 Siti Fadillh 3 3 3 4 4 3 3 3 26 65 

43 Wirlia Salsabila  4 4 3 3 3 3 3 3 26 65 

44 Yoga Kirnia Pratama 3 3 3 4 3 3 3 3 25 63 

Total 
 

3393 

 
 

2. Kemampuan Siswa Menulis Teks Eksplanasi Tanpa Menggunakan 

Media Tayang Dunia Punya Cerita 

Data kemampuan siswa menulis teks eksplanasi tanpa menggunakan 

media tayang dunia punya cerita ditunjukkan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.2 
Skor kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Tanpa Menggunakan  

Media Tayang Dunia Punya Cerita 
 

Struktur Teks 
Eksplanasi 

Kaidah Kebahasaan Teks 
Eksplanasi 

No Nama Siswa 
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i T
ek
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ks
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ik
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Skor 
Total 

 
 

Skor 
Akhir 

1 Abiyu Rahman 3 3 3 3 2 2 2 2 20 50 

2 Ahmad Baihaqi 4 3 2 2 3 3 3 3 23 58 

3 Aldi Dermawan  5 4 4 4 3 3 3 3 29 73 

4 Alify Iftita 3 3 3 3 3 3 3 2 23 58 

5 Anhar  Arysandhy 4 4 4 4 3 3 2 2 26 65 

6 Anisa Luthfiani 5 4 3 3 3 3 3 3 27 68 

7 Aulia Syahfitri  4 3 3 2 3 3 3 2 23 58 

8 Aura Syakila 4 4 4 3 3 3 3 3 27 68 

9 Biandra Juan Daffa 5 5 4 4 4 4 4 4 34 85 

10 Clara  Amanda Putri 3 3 3 3 4 4 3 3 26 65 

11 Davino Alfarezel  3 3 3 3 3 3 3 3 24 60 

12 Fahril Anggara  4 4 4 3 3 3 2 2 25 63 

13 Faza Nazmul Pasha 5 4 4 4 3 3 3 3 29 73 

14 Ferisya Ramadhani 3 3 3 2 3 2 2 2 20 50 

15 Filza  Awani Salim 5 4 4 3 3 3 3 3 28 70 

16 Fitry Amanda 4 3 3 2 3 3 2 2 22 55 

17 Gita Salsabila 4 3 3 2 3 3 3 2 23 58 

18 Habibie  3 3 3 3 3 2 2 2 21 53 

19 Ikka Fatahila  3 3 3 2 3 2 2 2 20 50 

20 Ilham Pratama  5 4 4 3 3 3 3 3 28 70 

21 Khairunnisa Effendi 3 3 2 2 3 3 2 2 20 50 
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22 Khayla Rahma  3 3 3 3 3 3 3 2 23 58 

23 Layla Fauziah 3 3 3 2 3 3 3 2 22 55 

24 Lutfiyah Syahfitri 5 4 4 3 4 4 3 3 30 75 

25 M. Fadillah  3 3 3 2 3 2 2 2 20 50 

26 M. Herdiansyah Putra 4 4 4 3 4 4 3 3 29 73 

27 M. Zaki Alif Fauzan  5 5 5 3 5 4 3 3 33 83 

28 M. Rafli Abdillah 3 3 3 2 3 2 2 2 20 50 

29 M. Zidane Dzakhwan 3 3 3 3 4 4 3 3 26 65 

30 Mutia Risti Tanjung 4 3 3 3 3 3 2 2 23 58 

31 Nadia Safira 5 5 4 4 4 4 3 3 32 80 

32 Nadira Olivia  3 3 3 2 3 3 2 2 21 53 

33 Naufal Azmi 3 3 3 2 3 3 3 2 22 55 

34 Qilda Rafa Yasira 5 5 5 4 5 5 3 3 35 88 

35 Rahel Sakinah Assyifa 3 4 3 2 3 3 2 2 22 55 

36 Rika Juwita Nazuya 4 3 3 3 3 2 2 2 22 55 

37 Ririn Fitriani 3 3 3 2 3 3 2 2 21 53 

38 Rizky Permana 3 3 3 3 3 3 3 3 24 60 

39 Risky Ramadhani 5 4 4 4 3 4 3 3 30 75 

40 Satriyo Maulana 4 4 4 3 4 3 2 2 26 65 

41 Sahada Aida 4 4 4 3 4 4 2 2 27 68 

42 Siti Nur Aisyah 4 4 4 4 3 3 2 2 26 65 

43 Syafiqa Andri Amira 4 4 4 3 3 3 2 2 25 63 

44 Yusuf Asmi 3 3 3 3 3 3 2 2 22 55 

Total 
 

2830 
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B. Pengolahan  Data 

Berdasarkan kemampuan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan 

media tayang dunia punya cerita dan kemampuan menulis teks eksplanasi tanpa 

menggunakan media tayang dunia cerita, maka selanjutnya menemukan Mean dan 

data Standar Deviasi varian kemampuan menulis teks eksplanasi. 

1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Varian Kemampuan Menulis 

Teks Eksplanasi dengan Menggunakan Media Tayang Dunia Punya 

Cerita 

Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan Standar Deviasi  

Variabel X1 
 

X F FX X=x-x' X2 FX 2 
60 1 60 -17.11 292.88 292.88 
63 2 126 -14.11 199.09 398.18 
65 8 520 -12.11 146.65 1173.22 
68 1 68 -9.11 82.99 82.99 
70 3 210 -7.11 50.55 151.66 
73 7 511 -4.11 16.89 118.24 
78 2 156 0.89 0.79 1.58 
80 3 240 2.89 8.35 25.06 
83 4 332 5.89 34.69 138.77 
85 3 255 7.89 62.25 186.76 
88 3 264 10.89 118.59 355.78 
93 7 651 15.89 252.49 1767.44 
 N = 44 FX = 3393   FX2 = 4692.56 

 
Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean 

dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut : 

1) Mean  

11,77

44

3393

=

=

= ∑
N

fx
Mx
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2) Standart Deviasi  

33,10

64,106

44

56,4692

2

=

=

=

= ∑
N

fx
SD

 

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh mean (M) sebesar 77,11 dan 

standar deviasi (SD) sebesar 10,33. 

 
2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Varian Kemampuan Menulis 

Teks Eksplanasi tanpa Menggunkan Media Tayang 

Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan Standar Deviasi 

Variabel X2 
 

X F FX X=x-x' X 2 FX2 

50 6 300 -12.89 166.12 996.74 

53 3 159 -9.89 97.79 293.37 

55 6 330 -7.89 62.23 373.41 
58 6 348 -4.89 23.90 143.41 
60 2 120 -2.89 8.35 16.69 
63 2 126 0.11 0.01 0.02 
65 5 325 2.11 4.46 22.28 
68 3 204 5.11 26.12 78.37 
70 2 140 7.11 50.57 101.14 
73 4 292 10.11 102.23 408.94 
75 2 150 12.11 146.68 293.36 
80 1 80 17.11 292.79 292.79 
83 1 83 20.11 404.46 404.46 
85 1 85 22.11 488.90 488.90 
88 1 88 25.11 630.57 630.57 

 N = 45 FX =2830   FX2 = 4544.44 



 54 

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean 

dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut : 

1) Mean  

89,62

45

2830

=

=

= ∑
N

fx
Mx

 

 
2) Standar Deviasi  

04,10

98,100

45

44,4544

2

=

=

=

= ∑
N

fx
SD

 

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh mean (M) sebesar 62,89 dan 

standar deviasi (SD) sebesar 10,04. 

 
C. Persyaratan  Pengujian Hipotesis 

Persyaratan dasar bagi berlakunya analisis komparasi, data yang diperoleh 

harus memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas. Persyaratan analisis ini 

digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan apakah variasi dari kelompok-kelompok yang 

membentuk sampel homogen. Setelah keduan uji tersebut, maka dapat dilakukan 

uji hipotesis.  
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1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji normalitas liliefors. 

Perhitungannya dapat dilahat tabel berikut : 

1.1 Uji Normalitas kelompok X1  

Tabel 4.5 
Uji Normalitas Data Kelompok X1 

 

X F Fkum Zi Zt F(Zi) S(Zi) Lo 

60 1 1 -1.66 0.4515 -0.0485 0.0227 -0.0712 

63 2 3 -1.36 0.4131 -0.0869 0.0682 -0.1551 

65 8 11 -1.17 0.379 -0.121 0.2500 -0.3710 

68 1 12 -0.88 0.3106 -0.1894 0.2727 -0.4621 

70 3 15 -0.68 0.2517 -0.2483 0.3409 -0.5892 

73 7 22 -0.39 0.1517 -0.3483 0.5000 -0.8483 

78 2 24 0.08 0.0319 -0.4681 0.5455 -1.0136 

80 3 27 0.27 0.1064 -0.3936 0.6136 -1.0072 

83 4 31 0.57 0.2157 -0.2843 0.7045 -0.9888 

85 3 34 0.76 0.2823 -0.2177 0.7727 -0.9904 

88 3 37 1.05 0.3531 -0.1469 0.8409 -0.9878 

93 7 44 1.53 0.437 -0.063 1.0000 -1.0630 
 
 
 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh harga Lhitung = -0,0712, sedangkan dari 

daftar nilai kritis untuk uji liliefors pada taraf signifikasi α = 0,5 dan n = 44 adalah 

1336,0
63,6

886,0

44

886,0886,0 ===
n

. Dengan demikian diperoleh Lhitung<Ltabel atau          

-0,0712<0,1336 yang berarti data nilai kelompok eksperimen berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas data kelompok eksperimen di 

atas adalah sebagai berikut: 

Diketahui : M = 77,11 

                    D = 10,33 
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Maka : 

a) Bilangan Baku (Zi) 

65,1

33,10

11,17

33,10

11,7760

−=

−=

−=

−=
SD

XX
Zi

 

Demikian juga untuk mencari data Zi selanjutnya. 

b) F(Zi) = Ztabel – 0.5 

         = 0,4515 - 0,5 

         = -0,0485 

Dengan juga untuk menghitung data F(Zi) selanjutnya. 

c) S(Zi) = 0227,0
44

1 ==
N

Fkum
  

Demikian juga untuk menghitung data S(Zi) selanjutnya. 

d) Lo = [F(Zi) – S(Zi)] 

      = [-0.0485 – 0.0227] 

      = -0,0712 

Demikian juga untuk menghitung Lo selanjutnya. 
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1.2 Uji Normalitas Data Kelompok X2  

Tabel 4.6 
Uji Normalitas kelompok X2 

 
X F Fkum Zi Zt F(Zi) S(Zi) Lo 

50 6 6 -1.28 0.3997 -0.1003 0.13 -0.2336 

53 3 9 -0.99 0.3389 -0.1611 0.20 -0.3611 

55 6 15 -0.79 0.2852 -0.2148 0.33 -0.5481 

58 6 21 -0.49 0.1879 -0.3121 0.47 -0.7788 

60 2 23 -0.29 0.1141 -0.3859 0.51 -0.8970 

63 2 25 0.01 0.0040 -0.4960 0.56 -1.0516 

65 5 30 0.21 0.0832 -0.4168 0.67 -1.0835 

68 3 33 0.51 0.1950 -0.3050 0.73 -1.0383 

70 2 35 0.71 0.2611 -0.2389 0.78 -1.0167 

73 4 39 1.01 0.3438 -0.1562 0.87 -1.0229 

75 2 41 1.21 0.3869 -0.1131 0.91 -1.0242 

80 1 42 1.70 0.4554 -0.0446 0.93 -0.9779 

83 1 43 2.00 0.4772 -0.0228 0.96 -0.9784 

85 1 44 2.20 0.4561 -0.0439 0.98 -1.0217 

88 1 45 2.50 0.4938 -0.0062 1.00 -1.0062 

  

 Berdasarkan tabel tabel di atas, diperoleh harga Lhitung = -0,2336, 

sedangkan dari daftar nilai kritis untuk uji liliefors pada taraf signifikan α = 0,5 

dan n = 45 adalah 1322,0
70,6

886,0

45

886,0886,0 ===
n

 dengan demikian diperoleh 

Lhitung < Ltabel atau -0,2336 < 0,1322 yang berarti data nilai kelompok kontrol 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas data 

kelompok kontrol diatas adalah sebagai berikut: 

Diketahui : M = 62,89 

        SD = 10,04 
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Maka : 

a) Bilangan baku (Zi) 

28,1

04,10

89,12

04,10

89,6250

−=

−=

−=

−=
SD

XX
Zi

 

Demikian juga untuk mencari data Zi selanjutnya 

 
b) F(Zi) = Ztabel – 0,5 

         = 0,3997 – 0,5 

         = -0,1003 

Demikian juga untuk menghitung data F(Zi) selanjutnya. 

c) S(Zi) = 1333,0
45

6 ==
N

Fkum
  

Demikian juga untuk menghitung data F(Zi) selanjutnya. 

e) Lo = [F(Zi) – S(Zi)] 

      = [-0,1003 – 0,1333] 

      = -0,2336 

Demikian juga untuk menghitung Lo selanjutnya. 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui sampel 

yang digunakan dalam penelititian apakah homogen atau tidak dan apakah sampel 

yang dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada. 
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Perhitungan sebagai berikut : 

X1 = 77,11  SD = 10,33    SD2 = 106,70  N = 44 

X2 = 62,89 SD = 10,04    SD2 = 100,80  N = 45 

Tabel 4.7  
Hasil Uji Homogenitas Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Test 
No 

X1 X2 
( )2

11 XX −  ( )2
22 XX −  

1 65 50 146.65 166.15 

2 93 58 252.49 23.91 

3 78 73 0.79 102.21 

4 83 58 34.69 23.91 

5 85 65 62.25 4.45 

6 88 68 118.59 26.11 

7 73 58 16.89 23.91 

8 70 68 50.55 26.11 

9 80 85 8.35 488.85 

10 80 65 8.35 4.45 

11 68 88 82.99 630.51 

12 73 63 16.89 0.01 

13 93 73 252.49 102.21 

14 80 50 8.35 166.15 

15 70 70 50.55 50.55 

16 73 55 16.89 62.25 

17 85 58 62.25 23.91 

18 83 53 34.69 97.81 

19 93 50 252.49 166.15 

20 73 70 16.89 50.55 

21 73 50 16.89 166.15 

22 83 58 34.69 23.91 

23 65 55 146.65 62.25 

24 93 75 252.49 146.65 

25 60 50 292.75 166.15 

26 65 73 146.65 4.45 
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27 73 83 16.89 404.41 

28 65 65 146.65 4.45 

29 85 50 62.25 166.15 

30 93 58 252.49 23.91 

31 65 80 146.65 292.75 

32 93 53 252.49 97.81 

33 70 55 50.55 62.25 

34 65 60 146.65 8.35 

35 63 55 199.09 62.25 

36 88 55 118.59 62.25 

37 73 53 16.89 97.81 

38 78 60 0.79 8.35 

39 93 75 252.49 146.65 

40 83 65 34.89 4.45 

41 88 68 118.59 26.11 

42 65 65 146.65 4.45 

43 65 63 146.65 0.01 

44 63 55 199.09 62.25 
45  73  102.21 

   4692.54 4446.59 
 
 

( )

12,109

43

54,4692

144

54,4692

1

2
112

1

=

=

−
=

−
−

= ∑
N

XX
S
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( )

05,101

44

59,4446

145

59,4446

1
2

2
112

=

=

−
=

−
−

= ∑
N

XX
S

 

Maka diperoleh : 

 

079,1F

05,101

12,109
F

TerkecilVarian 

TerbesarVarian 
F

hitung

hitung

hitung

=

=

=

 

Berdasarkan homogenitas yang telah dilakukan diatas maka didapat nilai  

Fhitung = 1,079. Dengan Ftabel = 44 + 45 – 2 = 3,95. Jadi Fhitung<Ftabel yaitu 

1,079 < 3,95. Hal ini membuktikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari kelompok yang homogen. Artinya, data yang diperoleh dapat 

mewakili seluruh populasi. 

 
3. Menentukan thitung 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas data, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pengujian thitung yang dapat dilihat pada perhitungan 

berikut ini : 

Dari data diperoleh : 

 X1 = 77,11   SD = 10,33    SD2 = 106,70 N = 44 

X2 = 62,89  SD = 10,04     SD2 = 100,80 N = 45 
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Dengan menggunakan rumus t tes sampel related (uji beda rata-rata dua kelompok 

sampel indenpenden) diperoleh : 

24,248,2

22,14

24,248,2

89,6211,77

45

05,101

44

12,109

89,6211,77

N

S

N

S

XX
T

2

2
2

1

2
1

21
hitung

+
=

+
−=

+

−=

=

−=

 

55,6

17,2

22,14

72,4

22,14

=

=

=

 

Setelah thitung diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada 

taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = 44 + 45 – 2 = 87 didapat ttabel = 1,987. 

Karena nilai thitung > ttabel yaitu 6,55 > 1,987 maka hipotesis diterima dan 

dibuktikan kebenarannya. 

Berdasarkan data hasil hipotesis di atas diperoleh nilai pengaruh thitung = 

6,65. Nilai tersebut memiliki arti bahwa adanya pengaruh media tayang “Dunia 

Punya Cerita” terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi.  
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D.  Diskusi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, terbukti  bahwa “Adanya 

pengaruh pengaruh media tayang “Dunia Punya Cerita” terhadap kemampuan 

menulis teks eksplanasi. Adapun hal-hal yang ditemukan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil tes kelas eksperimen tentang kemampuan menulis teks eksplanasi 

siswa dengan menggunakan media media tayang “Dunia Punya Cerita”  

memperoleh nilai rata-rata 77,11 termasuk dalam kategori  baik. Dan 

pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 62,89 termasuk dalam 

kategori cukup. 

2. Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji Liliefors dihasilkan bahwa 

daftar populasi berdistribusi normal pada kedua kelompok pembelajaran, 

bahwa kelas eksperimen memperoleh Lhitung < Ltabel atau -0,0712< 0,1336 

dan kelas kontrol memperoleh Lhitung<Ltabel atau-0.2336<0,1322, sehingga 

data dari kedua kelompok dinyatakan distribusi normal 

3. Berdasarkan Uji homogenitas menggunakan uji F diperoleh Fhitung < Ftabel  

atau 1,079<3,95 sehingga sampel dalam penelitian ini dinyatakan 

homogen, dengan kata lain, data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dapat seluruh populasi.  

4. Berdasarkan uji hipotesis melalui perhitungan dengan uji “t” diperoleh 

nilai thitung = 6,55  kemudian dibandingkan dengan taraf sigifikan α = 

0,05 adalah ttabel = 1,987. Jadi, thitung > ttabel yaitu 6,65 >1,987  maka Ha 

diterima dengan hipotesis penelitian yaitu “Adaya pengaruh 

menggunakan media tayang “Dunia Punya Cerita” terhadap kemampuan 

menulis teks eksplanasi. 
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E.  Keterbatasan Penelitian  

 Pada umumnya yang menjadi sumber dari keterbatasan suatu masalah 

penelitian adalah sampel dan instrumen yang digunakan. Sebagai penulis biasa, 

penulis tidak terlepas dari kekhilafan disebabkan keterbatasan yang penulis 

miliki baik secara motil maupun materil. Dalam menyelesaikan penelitian ini 

banyak sekali kendala yang penulis hadapi sejak pembuatan rangkaian 

penelitian, pelaksanaan penelitian sampai pengolahan data. Di samping itu ada 

keterbatasan lain yaitu buku literatur, waktu serta keterbatasan ilmu yang 

penulis miliki, begitu pula dengan keterbatasan tes yang digunakan. Jika di 

analisis dalam pelaksanaan tes kemungkinan tidak semua siswa menjawab 

dengan sungguh-sungguh, kemungkinan sebagian besar dari siswa hanya 

menerka – nerka saja dan secara kebetulan jawaban itu benar. 

 Akibat dari keterbatasan – keterbatasan di atas, maka penelitian ini masih 

banyak kekurangannya, untuk itu demi kesempurnaan isi dari skripsi ini penulis 

dengan senang hati menerima kritikan dan saran yang bersifat membangun demi 

kebaikan karya tulis ilmiah ini di masa mendatang.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan menulis teks eksplanasi siswa dengan menggunakan media 

tayang “Dunia Punya Cerita” memperoleh nilai rata-rata 77,11 termasuk 

katagori baik. 

2. Kemampuan menulis teks eksplanasi tanpa menggunakan media tayang 

“Dunia Punya Cerita” memperoleh nilai rata-rata 62,89 termasuk dalam 

katagori cukup. 

3. Terdapat pengaruh media tayang “Dunia Punya Cerita” terdapat kemampuan 

menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 

Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020, hal ini terbukti setelah dilakukan uji 

hipotesis pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk 44 + 45 – 2 = 87 thitung > 

ttabel yaitu 6,55 > 1,987 maka hipotesis dapat diterima terbukti kebenarannya. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan pembahasan dan simpulan dari hasil penelitian di atas, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pemberian tugas menulis teks eksplanasi dengan menggunakan media tayang 

“Dunia Punya Cerita” dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk 

meningkatkan kemampuan menulis siswa.  
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2. Guru bahasa Indonesia disarankan mengaplikasikan media dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia karena dapat membantu siswa dalam 

memahami materi dengan lebih baik. 

3. Sebagai bahan masukan bagi mhasiswa lain yang ingin melanjutkan 

penelitian bahasa Indonesia dengan menggunakan media tayang dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 
Andyani, Novita. 2016. Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 
 Dengan Menggunakan Media Audiovisual Pada Siswa Sekolah 
 Menengah Pertama. Jurnal penelitian bahasa, sastra Indonesia dan 
 Pengajarannya. Vol. 4 (2) (161-174). 
 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: PT Rineka Cipta. 
 
Arsyad, Azhar. 2016. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Dalman. 2015. Keterampilan Menulis. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Depdiknas. 2013. Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan Pertama. Surabaya: 

Cahaya Agensi. 
 
Kemendikbud. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia SMP/MTS Kelas VIII. 

Jakarta: Kemendikbud. 
 
______. 2017. Silabus Bahasa Indonesia SMP/MTSKelas VIII. Jakarta: 

Kemendikbud. 
 
Rusman, dkk. 2015. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 
 Komunikasi. Jakarta: Raja Grafindo Persada 
 
Sanjaya, Wina, 2014. Media Komunikasi Pembelajaran. Jakarta: Kencana  

Prenadamedia Group 
 
Sudijono, Anas. 2010. Pengantar Statistika Pendidikan. Jakarta: Raja 
 Grafindo Persada. 
 
Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D: Jakarta: Alfabeta. 
 
______2017. Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta: Alfabeta. 
 
Sundayana, Rostina, 2015. Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran 
 Matematika. Jakarta: Alfabeta 
 
 
 
 
 

 



 68 

 

 

 

 

 

 

L A M P I R A N  



 69 

Lampiran 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Sekolah  :  SMP Muhammadiyah 01 Medan 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :  VIII A dan B Ganjil 
Alokasi Waktu :  4 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 
K13.  Memahami, menerapkan dan menganaliisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahauan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kejadian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

K14.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.9  Mengidentifikasi informasi dari teks 
eksplanasi berupa paparan kejadian 
suatu fenomena alam yang dibaca 

4.9  Menentukan  isi teks  eksplanasi yang 
berupa proses terjadinya suatu 
fenomena dari beragam sumber yang 
dibaca 

 

3.9.1 Menjelaskan pengertian teks 
eksplanasi 

3.1.2 Menyebutkan cirri-ciri teks 
eksplanasi 

3.1.3 Menemukan gagasan umum dari 
teks eksplanasi 

4.1.1 Menulis ringkasan isi teks 
eksplanasi yang dibaca dengan 
bahasa sendiri 

 
C. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian teks eksplanasi 
2. Ciri-ciri teks eksplnasi 
3. Menelaah isi, struktur, dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi 
4.  Menulis teks eksplanasi 
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D. Kegiatan Pembelajaran 
Kelas Eksperimen 

(Menggunakan Media Tayang 
“Dunia Punya Cerita”) 

 

Kelas Kontrol 
(Tanpa  Menggunakan Media 

Tayang 
“Dunia Punya Cerita”)  

Alokasi 
Waktu 

PERTEMUAN PERTAMA 
Pendahuluan: 
Orientasi: 
3. Guru mengucapkan salam 

sebelum memulai pelajaran, guru 
dan siswa berdoa dengan dipimpin 
oleh ketua kelas. 

4. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
Guru memeriksa kesiapan belajar 
siswa. 

 
Apersepsi: 
2. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 
sebelumnya dengan pembelajaran 
yang akandilaksanakan. 
 
 

Motivasi:  
3. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 
4. Guru memberikan gambaran 

manfaat mempelajari teks 
eksplanasi. 

 
Acuan: 

4. Guru menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai dalam 
mempelajari teks eksplanasi. 

5. Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi dan kegiatan yang 
akan dilakukan siswa. 

6. Guru menyampaikan hal-hal yang 
akan dinilai dalam pembelajaran 
teks eksplanasi.  

PERTEMUAN PERTAMA 
Pendahuluan: 
Orientasi: 
3. Guru mengucapkan salam 

sebelum memulai pelajaran, 
guru dan  siswa berdoa dengan 
dipimpin oleh ketua kelas. 

4. Guru memeriksa kehadiran 
siswa. Guru memeriksa 
kesiapan belajar siswa. 

 
Apersepsi: 
2. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 
sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 

Motivasi:  
3. Guru memotivasi siswa agar 

giat dalam belajar. 
4. Guru memberikan gambaran 

manfaat mempelajari teks 
eksplanasi. 

 
Acuan: 
4. Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai 
dalam mempelajari teks 
eksplanasi. 

5. Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan 
siswa. 

6. Guru menyampaikan hal-hal 

10 
Menit 
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yang akan dinilai dalam 
pembelajaran teks eksplanasi. 

Kegiatan Inti: 
Mengamati  
3. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang menulis teks 
eksplanasi. 

4. Guru menayangkan video “ Dunia 
Punya Cerita” dan mengarahkan 
siswa untuk memahami informasi 
yang didapatkan dalam video 
tersebut.  
 
 
 

Mempertanyakan  
2. Guru mengadakan tanya jawab 

tentang hal yang berhubungan 
dengan video dan cara menulis 
teks eksplanasi. 
 

Mencoba  
2. Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kerangka teks eksplanasi 
berdasarkan video yang telah 
ditayangkan oleh guru. Lalu, 
mengembangkannya menjadi teks 
eksplanasi yang utuh. 
 
 

Mengasosiasikan  
2. Setiap siswa mengecek dan 

mempersiapkan hasil tulisannya. 
 
 

Mengkomunikasikan  
3. Setiap siswa menyampaikan hasil 

tugasnya kepada guru untuk 
memastikan kelengkapan isi 
tulisan. 

Kegiatan Inti: 
Mengamati  
3. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang menulis 
teks eksplanasi. 

4. Guru memberikan beberapa 
contoh teks eksplanasi kepada 
siswa untuk dipahami secara 
bersama-sama. Mulai dari 
judul, ciri-ciri, menelaah isi, 
struktur, dan kaidah 
kebahasaan teks eksplanasi. 
 

Mempertanyakan  
2. Guru mengadakan tanya jawab 

tentang hal yang berhubungan 
dengan cara menulis teks 
eksplanasi. 
 

Mencoba  
2. Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat kerangka teks 
eksplanasi sesuai dengan 
imajinasinya masing-masing. 
Lalu, mengembangkannya 
menjadi teks eksplanasi yang 
utuh. 
 

Mengasosiasikan  
2. Setiap siswa mengecek dan 

mempersiapkan hasil 
tulisannya. 
 

Mengkomunikasikan  
2. Setiap siswa menyampaikan 

hasil tulisannya kepada guru 
untuk memastikan 
kelengkapan tulisannya. 

60 
Menit 
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4. Guru dan siswa membahas hasil 
tugas teks eksplanasi bersama-
sama. 

Penutup: 
4. Guru dan siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini. 
5. Guru menyampaikan informasi 

tindak lanjut pembelajaran 
selanjutnya. 

6. Guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa. 

Penutup: 
6. Guru memerintahkan siswa 

untuk mengumpulkan hasil 
tugas menulis teks eksplanasi. 

7. Guru dan siswa menyimpulkan 
pembelajaran hari ini. 

8. Guru mengapresiasi seluruh 
siswa yang telah mengerjakan 
tugas. 

9. Guru dan siswa melakukan 
refleksi kesulitan belajar. 

10. Guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa. 

10 
Menit 

Pertemuan Kedua (Postes) 
Pendahuluan: 
Orientasi: 
4. Guru mengucapkan salam sebelum 

memulai pelajaran, guru dan siswa 
berdoa dengan dipimpin oleh ketua 
kelas. 

5. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
6. Guru memeriksa kesiapan belajar 

siswa. 

 
 

Apersepsi: 
2. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 
sebelumnya dengan postes yang 
akan dilaksanakan. 

Motivasi:  
3. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 
Acuan: 
3. Guru menyampaikan hal-hal yang 

akan dinilai dalam pelaksanaan 

Pertemuan Kedua (Postes) 
Pendahuluan: 
Orientasi: 

4. Guru mengucapkan salam 
sebelum memulai pelajaran, 
guru dan siswa berdoa dengan 
dipimpin oleh ketua kelas. 

5. Guru memeriksa kehadiran 
siswa. 

6. Guru memeriksa kesiapan 
belajar siswa. 

 
Apersepsi: 

2. Guru memberikan informasi 
tentang keterkaitan materi 
sebelumnya dengan postes yang 
akan dilaksanakan. 

Motivasi:  
4. Guru memotivasi siswa agar 

giat dalam belajar. 
Acuan: 
4. Guru menyampaikan hal-hal 

yang akan dinilai dalam 

10 
Menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 73 

postes. pelaksanaan postes. 
Mengadakan Postes 
Yaitu memberikan instrument soal 
yang telah ditentukan 

Mengadakan Postes  
Yaitu memberikan instrument soal 
yang telah ditentukan 
 

60 
Menit 

 
E. Teknik Penilaian 

1. Pengamatan 

2. Tes uraian 

3. Tes untuk kerja 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

1. Media/ Alat 

• Papan tulis 

• Infocus 

• Laptop 

2. Bahan 

• Contoh teks eksplanasi 

• Media tayang 

• Buku Paket Bahasa Indonesia Kemendikbut (2017)  teks eksplanasi 

3. Metode pembelajaran : pendekatan saintifik 

4. Sumber Belajar 

• Buku Paket Bahasa Indonesia Kemendikbud (2017) 

5. Contoh teks eksplanasi di kutip dari media tayang “Dunia Punya 

Cerita” dengan judul Top 5 Tempat Wisata dengan Legenda 

Mengagumkan  

 

Soal tes tertulis : Tulislah sebuah teks eksplanasi dengan Ciri-Ciri dan 

menelaah isi, struktur, dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi 

berdasarkan contoh teks eksplanasi di atas! 
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Rubrik Penilaian Teks Eksplanasi 
 

Skala Penilaian 
No Aspek Penilaian 

5 4 3 2 1 
Skor 

1 Isi Teks Eksplanasi 
6) Siswa sangat baik menjelaskan 

suatu proses atau beberapa 
rangkaian suatu fenomena 
ataupun kejadian. 

7) Siswa baik menjelaskan suatu 
proses atau beberapa rangkaian 
suatu fenomena ataupun 
kejadian. 

8) Siswa cukup menjelaskan suatu 
proses atau beberapa rangkaian 
suatu fenomena ataupun 
kejadian. 

9) Siswa kurang baik menjelaskan 
suatu proses atau beberapa 
rangkaian suatu fenomena 
ataupun kejadian. 

 
10) Siswa tidak baik menjelaskan 

suatu proses atau beberapa 
rangkaian suatu fenomena 
ataupun kejadian. 

      

2 Struktur teks eksplanasi 
d. Identifikasi Fenomena 

1) Siswa sangat baik dalam 
mengidentifikasi sesuatu 
yang akan diterangkan terkait 
dengan fenomena alam 

2) Siswa baik dalam 
mengidentifikasi sesuatu 
yang akan diterangkan terkait 
dengan fenomena alam 

3) Siswa cukup baik dalam 
mengidentifikasi sesuatu 
yang akan diterangkan terkait 
dengan fenomena alam 
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4) Siswa kurang baik dalan 
mengidentifikasi sesuatu 
yang akan diterangkan terkait 
dengan fenomena alam 

5) Siswa tidak mampu dalam 
mengidentifikasi sesuatu 
yang akan diterangkan terkait 
dengan fenomena alam 

e. Penggambaran rangkaian 
kejadian 
1) Siswa sangat baik dalam 

penggambaran sesuatu 
kejadian yang relevan dengan 
identifikasi kejadian 

2) Siswa baik dalam 
penggambaran sesuatu 
kejadian yang relevan dengan 
identifikasi kejadian 

3) Siswa cukup baik dalam 
penggambaran sesuatu 
kejadian yang relevan dengan 
identifikasi kejadian 

4) Siswa kurang baik dalam 
penggambaran sesuatu 
kejadian yang relevan dengan 
identifikasi kejadian 

5) Siswa tidak mampu dalam 
penggambaran sesuatu 
kejadian yang relevan dengan 
identifikasi kejadian 

f. Ulasan 
6) Siswa sangat baik dalam 

memberikan penilaian 
tentang konsekuensi atas 
suatu kejadian 

7) Siswa baik dalam 
memberikan penilaian 
tentang konsekuensi atas 
suatu kejadian 
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8) Siswa cukup baik dalam 
memberikan penilaian 
tentang konsekuensi atas 
suatu kejadian 

9) Siswa kurang baik dalam 
memberikan penilaian 
tentang konsekuensi atas 
suatu kejadian 

10) Siswa tidak baik dalam 
memberikan penilaian 
tentang konsekuensi atas 
suatu kejadian 

3. Kaidah kebahasaan teks eksplanasi       

 e. Menggunakan konjungsi 
kausalitas 
1) Siswa sangat baik dalam 

menggunakan konjungsi 
kausalitas 

2) Siswa baik dalam 
menggunakan konjungsi 
kaualitas 

3) Siswa cukup baik dalam 
menggunakan konjungsi 
kaualitas 

4) Siswa kurang baik dalam 
menggunakan konjungsi 
kaualitas 

5) Siswa tidak mampu dalam 
menggunakan konjungsi 
kaualitas 

f. Menggunakan konjungsi 
kronologis (hubungan waktu) 
6) Siswa sangat baik dalam 

menggunakan konjungsi 
kronologis 

7) Siswa baik dalam 
menggunakan konjungsi 
kronologis 

8) Siswa cukup baik dalam 
menggunakan konjungsi 
kronologis 

9) Siswa kurang baik dalam 
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menggunakan konjungsi 
kronologis 

10) Siswa tidak mampu dalam 
menggunakan konjungsi 
kronologis 

g. Menggunakan kata benda yang 
merujuk pada fenomena 
6) Siswa sangat baik dalam 

menggunakan kata benda 
yang merujuk pada fenomena 

7) Siswa baik dalam 
menggunakan kata benda 
yang merujuk pada fenomena 

8) Siswa cukup baik dalam 
menggunakan kata benda 
yang merujuk pada fenomena 

9) Siswa kurang baik dalam 
menggunakan kata benda 
yang merujuk pada fenomena 

10) Siswa tidak baik dalam 
menggunakan kata benda 
yang merujuk pada fenomena 

h. Sering menggunakan kata teknis 
maupun istilah 
6) Siswa sangat baik dalam 

menggunakan kata-kata 
teknis maupun istilah 

7) Siswa baik dalam 
menggunakan kata-kata 
teknis maupun istilah 

8) Siswa cukup baik dalam 
menggunakan kata-kata 
teknis maupun istilah 

9) Siswa kurang baik dalam 
menggunakan kata-kata 
teknis maupun istilah 

10) Siswa tidak baik dalam 
menggunakan kata-kata 
teknis maupun istilah 

 

100
MaksimumSkor

Skor x Perolehan 
 Akhir  Nilai x=

 
 



 78 

Katagori Skor Penilaian 
 

Angka Huruf Keterangan 
80-100 A Baik Sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Cukup 

40-45 D Kurang 

30-39 E Sangat Kurang 
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Lampiran  
 
 

Instrumen Soal Kelas Eksperimen 
Tentang Menulis Teks Eksplanasi dengan Menggunakan Media Tayang  

“Dunia Punya Cerita” 
 
 
Petunjuk : 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada lembar soal jawaban yang telah 

disediakan! 

2. Perhatikan Media yang ditayangkan “Dunia Punya Cerita” tentang Top 5 

Tempat Wisata dengan Legenda Mengangumkan. 

3. Bacalah terlebih dahulu soal dengan baik dan benar sebelum anda 

menjawab ! 

4. Isilah Jawaban anda sesuai dengan ciri-ciri, struktur, dan kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi. 

 
 

Soal : 

1. Tulislah sebuah teks eksplanasi dengan memilih salah satu Top 5 Tempat 

Wisata dengan Legenda Mengangumkan sesuai dengan ciri-ciri, Struktur 

dan Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi ?  
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Lampiran  
 
 

Instrumen Soal Kelas Kontrol 
Tentang Menulis Teks Eksplanasi Tanpa Menggunakan Media Tayang 

 
 
Petunjuk : 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada lembar soal jawaban yang telah 

disediakan! 

2. Bacalah terlebih dahulu soal dengan baik dan benar sebelum anda 

menjawab ! 

3. Isilah Jawaban anda sesuai dengan aspek penilaian yang diberlakukan 

sesuai dengan ciri-ciri, struktur, dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi. 

 

 
Soal : 

1. Tulislah sebuah teks eksplanasi dengan ciri-ciri, Struktur dan Kaidah 

Kebahasaan Teks Eksplanasi?  
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Lampiran  

Lembar Penilaian Jawaban Siswa 

Pada Kelas Eksperimen dengan Menulis Teks Eksplanasi 
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Lampiran  
 

Lembar Penilaian Jawaban Siswa 
Pada Kelas Kontrol dengan Menulis Teks Eksplanasi 
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Lampiran  
 

Dokumentasi Penelitian 
PADA KELAS EKSPERIMEN  

 

 
 

Keterangan : Hari Pertama, Peneliti sedang menjelaskan tentang teks eksplanasi. 
 

 
Keterangan :  Hari Kedua, Peneliti sedang menayangkan Video Tayangan “Dunia 
  Punya   Cerita” tentang  Top 5 Tempat Wisata dengan Legenda 
            Mengangumkan. 
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Lampiran  
 

Dokumentasi Penelitian 
PADA KELAS KONTROL  

 
 

 
 

Keterangan : Peneliti sedang menjelaskan tentang teks eksplanasi 
 
 
 
 

 
 

Keterangan : Peneliti sedang melakukan tanya jawab tentang teks eksplanasi 
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Lampiran  

Ketentuan Nilai R Tabel 
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Ketentuan Nilai T Tabel 
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Lampiran  

Ketentuan Nilai F Tabel 
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Lampiran 
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